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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan daftar hadir berbasis QR Code
bagi warga belajar Paket B di SPNF SKB Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian pengembangan dengan model ADDIE yang
dimodifikasi menjadi empat tahap; (1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan, dan
(5) implementasi. Subjek uji coba terdiri dari 24 warga belajar dan 4 tutor. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan angket. Validasi dilakukan
oleh tiga ahli yaitu; (1) ahli media, (2) ahli praktisi, dan (3) ahli bahasa. Hasil
validasi menunjukkan bahwa absensi berbasis QR Code yang dikembangkan
dinyatakan sangat valid dengan rata-rata skor 98%. Uji kepraktisan menunjukkan
bahwa absensi berbasis QR Code yang dikembangkan sangat praktis digunakan,
dengan rata-rata skor sebesar 92% pada uji coba perorangan dan 94% pada uji
coba kelompok kecil, adapun total skor yang diperolen mencapai 131, dengan
rata-rata keseluruhan sebesar 94%. Hasil ini menunjukkan bahwa daftar hadir
berbasis QR Code yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis untuk
digunakan sebagai pengganti metode absensi manual menjadi absensi berbasis
digital. Implementasi sistem ini memberikan kemudahan dalam pencatatan
kehadiran dan mengurangi risiko kesalahan rekapitulasi data.

Kata kunci: Daftar Hadir, QR Code, Warga Belajar, Tutor, ADDIE
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ABSTRACT

This study aims to develop a QR Code-based attendance system for Paket B
learners at SPNF SKB Kota Palembang. The research adopts a development
approach using a modified ADDIE model consisting of four stages: (1) analysis,
(2) design, (3) development, and (4) implementation. The trial subjects consisted
of 24 learners and 4 tutors. Data collection techniques included observation,
interviews, and questionnaires. Validation was conducted by three experts: (1) a
media expert, (2) a practitioner expert, and (3) a language expert. The validation
results indicated that the developed QR Code-based attendance system was highly
valid, with an average score of 98%. Practicality tests showed that the system was
very practical to use, with an average score of 92% in the individual trial and
94% in the small group trial. The total score achieved was 131, with an overall
average of 94%. These results indicate that the developed QR Code-based
attendance system is valid and practical to be used as a digital alternative to the
traditional manual attendance method. The implementation of this system
facilitates attendance recording and reduces the risk of data recap errors.

Keywords: Attendance System, QR Code, Learners, Tutors, ADDIE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi adalah alat yang dapat mendukung seluruh manusia di seluruh
dunia dalam dalam menjalani berbagai aktivitas sehari-hari, baik itu dalam bekerja
maupun dalam dunia pendidikan (Maritsa, dkk. 2019). Sejalan dengan hal itu
teknologi kini tidak hanya mendukung proses belajar mengajar, tetapi juga
memperkenalkan metode dan alat baru yang dapat meningkatkan efektivitas serta
efisiensi pembelajaran. Penggunaan perangkat digital, aplikasi pembelajaran, dan
platform pendidikan daring memungkinkan akses materi yang luas dan fleksibel,
serta memberi kesempatan bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya
dan kebutuhan. Selain itu, teknologi juga membantu dalam manajemen
pendidikan, seperti penggunaan sistem kehadiran otomatis, evaluasi berbasis
digital, dan pengelolaan data siswa yang lebih terorganisir.

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang mendorong
peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara aktif. Tujuan dari proses ini
adalah agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual, mampu mengendalikan diri,
berkarakter baik, cerdas, bermoral, serta memiliki keterampilan yang berguna bagi
diri sendiri maupun masyarakat (Rahman, dkk., 2022). Pendidikan dapat
diperoleh melalui berbagai jalur, yakni formal, informal, dan nonformal (Syaadah,
dkk., 2022). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2023 tentang uji kesetaraan,
pendidikan nonformal dijelaskan sebagai jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.

Shomedran, dkk. (2020) mengemukakan bahwa Di SKB, umumnya
diselenggarakan berbagai jenis program pendidikan nonformal, seperti pendidikan
anak usia dini (PAUD), pendidikan kesetaraan, pelatihan keterampilan hidup,
serta berbagai program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas tenaga

kependidikan di bidang pendidikan nonformal. Salah satu bentuk pendidikan
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nonformal adalah program kesetaraan, yang mencakup Paket A (setara SD/MI),
Paket B (setara SMP/MTs), dan Paket C (setara SMA/MA), yang diselenggarakan
melalui lembaga seperti Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM), dan Satuan Pendidikan Nonformal (SPNF) (Rozi dan
Shomedran, 2022).

Pendidikan kesetaraan Paket B di SPNF SKB, berperan sebagai pengganti,
penambah dan pelengkap yang tidak didapatkan dalam pendidikan formal,
sehingga memberikan kesempatan bagi masyarakat yang putus sekolah atau tidak
dapat mengikuti pendidikan formal untuk tetap memperoleh pengetahuan dan
keterampilan setara dengan SMA/MA. Namun dalam pelaksanaannya masyarakat
hanya memanfaatkan pendidikan kesetaraan ini sekadar untuk memperoleh ijazah
guna kebutuhan pekerjaan, tanpa sepenuhnya memanfaatkan ilmu yang diperoleh
sebagai bekal untuk kehidupan di masa depan (Husain, 2015).

Nofita (2013) menyatakan bahwa hambatan warga belajar dalam proses
pembelajaran paket B salah satunya ialah kehadiran warga belajar rendah.
Menurunnya kehadiran warga belajar ini dikarenakan rendahnya minat,
ketersediaaan waktu, dan kesibukan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan temuan
Defriana (2015) yang menyatakan bahwa tingkat kehadiran warga belajar yang
rendah berdampak pada pemahaman warga belajar terhadap materi menjadi
kurang optimal.

Kehadiran warga belajar dalam suatu proses pembelajaran memiliki peran
penting menentukan efektivitas dan hasil belajar. Miska (2022) menunjukkan
bahwa partisipasi aktif warga belajar dalam pembelajaran, yang salah satu diukur
melalaui kehadiran, berhubungan erat dengan peningkatan pemahaman materi
yang lebih baik. Namun, Pencatatan yang masih dilakukan secara manual dengan
menggunakan buku sering kali mengakibatkan data yang kurang akurat. Ketidak
akuratan ini terjadi karena adanya kesalahan dalam penginputan data kehadiran
warga belajar serta kekeliruan dalam proses rekapitulasi data kehadiran di akhir
semester (Rizki dan Setiawan, 2024).

Apabila sistem pencatatan kehadiran masih dilakukan secara manual,

maka konsekuensinya tidak hanya terbatas pada keterlambatan proses
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rekapitulasi, melainkan juga meningkatkan risiko terjadinya kesalahan pencatatan,
potensi manipulasi data, serta menyulitkan tutor dalam melakukan pemantauan
terhadap tingkat partisipasi aktif warga belajar secara akurat dan tepat waktu.
Sebaliknya, penerapan sistem kehadiran berbasis QR Code memungkinkan
pencatatan dilakukan secara instan (real-time), tersimpan secara otomatis dalam
basis data digital, dan memudahkan proses analisis serta rekapitulasi kehadiran
oleh tutor. Temuan ini didukung oleh penelitian Falagi dkk. (2025) yang
menunjukkan bahwa teknologi QR Code pada sistem kehadiran memberikan
kemudahan operasional serta keakuratan data yang lebih tinggi dibandingkan
metode manual dan diperkuat oleh Nusantara, dkk. (2025), penggunaan sistem
absensi berbasis QR Code mempermudah proses pencatatan kehadiran melalui
pemindaian kode yang terintegrasi dengan data siswa atau guru. Inovasi teknologi
ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi waktu, meminimalkan kesalahan dalam
pencatatan, serta memudahkan pengelolaan data kehadiran secara lebih sistematis.

Pemilihan sistem kehadiran berbasis QR Code dalam pengembangan ini
juga mempertimbangkan berbagai alternatif teknologi lainnya, seperti absensi
menggunakan fingerprint (pemindai sidik jari), face recognition (pengenalan
wajah), dan integrasi langsung dengan sistem informasi akademik (SIAKAD).
Meskipun ketiga sistem tersebut memiliki keunggulan dalam hal otomatisasi dan
keamanan data, namun implementasinya membutuhkan perangkat keras dan lunak
khusus yang biayanya relatif tinggi, serta memerlukan infrastruktur yang
mendukung seperti komputer dengan spesifikasi tertentu, koneksi internet stabil,
dan pemeliharaan sistem secara berkala. Selain itu, sistem fingerprint dan face
recognition tidak fleksibel untuk diterapkan di SPNF SKB yang memiliki
karakteristik pendidikan nonformal, di mana warga belajar tidak selalu hadir di
tempat dan waktu yang konsisten, serta keterbatasan sumber daya manusia dalam
mengelola perangkat tersebut.

Sistem SIAKAD vyang biasa digunakan di pendidikan formal juga belum
sepenuhnya relevan dalam konteks SKB, mengingat struktur manajemennya lebih
sederhana dan kegiatan administrasi masih dilakukan secara manual. Di sisi lain,

sistem absensi berbasis QR Code hanya membutuhkan perangkat yang telah
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umum dimiliki oleh tutor, yakni smartphone, dan dapat memanfaatkan platform
gratis seperti Google Form untuk pengumpulan data. Teknologi ini memberikan
fleksibilitas tinggi, biaya yang rendah, serta kemudahan dalam pembuatan dan
pengelolaan absensi secara digital. Selain mendukung pengumpulan data
kehadiran secara real-time, QR Code juga mempermudah proses rekapitulasi,
pengarsipan, dan pelaporan data dengan cepat dan akurat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Satuan dan
salah satu tutor, diperoleh informasi bahwa SPNF SKB Kota Palembang
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran paket B sebanyak 3 hari dalam
seminggu, yaitu pada hari Senin, Selasa dan Rabu mulai pukul 13.00 WIB hingga
pukul 16.00 WIB. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sistem kehadiran
yang digunakan oleh tutor paket B masih bersifat manual, yaitu dengan mencatat
kehadiran warga belajar menggunakan buku. Sistem ini menimbulkan beberapa
kendala, antara lain keterbatasan dalam pemantauan kehadiran secara real-time
dan sulitnya rekapitulasi data. Studi pendahuluan yang dilakukan penulis di
lapangan, Ketua program kesetaraan mengatakan bahwa sistem kehadiran yang
digunakan oleh tutor paket B di SPNF SKB Kota Palembang masih menggunakan
metode manual seringkali kesulitan dalam rekapitulasi data dan potensi kesalahan
atau manipulasi dalam absensi. Selain itu, proses rekapitulasi data kehadiran
secara manual sering kali memerlukan waktu yang cukup lama, dan tenaga ekstra,
apalagi jumlah warga belajar paket B di SPNF SKB Kota Palembang adalah 101
orang. Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan
administrasi kehadiran, serta berpotensi menghambat proses pelaporan data secara
cepat dan akurat.

Pemilihan warga belajar Paket B sebagai subjek dalam penelitian ini
didasarkan pada dua pertimbangan utama. Pertama, warga belajar Paket A
umumnya masih memiliki keterbatasan dalam pemahaman terhadap penggunaan
teknologi, sehingga dinilai kurang sesuai apabila diterapkan sistem absensi digital
berbasis QR Code. Kedua, warga belajar Paket C cenderung menunjukkan tingkat
partisipasi yang rendah dalam kegiatan pembelajaran, yang dapat menghambat

efektivitas implementasi sistem secara menyeluruh. Sementara itu, warga belajar
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Paket B dinilai lebih siap dalam hal adaptasi teknologi serta memiliki partisipasi
yang relatif stabil. Oleh karena itu, mereka dianggap paling tepat untuk dijadikan
subjek dalam pengembangan sistem kehadiran digital ini. Dengan
mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, pengembangan sistem daftar hadir
berbasis QR Code dipandang sebagai solusi tepat untuk mempermudah proses
pencatatan dan pengelolaan kehadiran warga belajar Paket B di SPNF SKB Kota

Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengembangan daftar hadir berbasis QR Code
yang valid dan praktis bagi warga belajar Paket B di SPNF SKB Kota

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan daftar hadir berbasis QR Code yang valid dan
praktis bagi warga belajar Paket B di SPNF SKB Kota Palembang.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan kajian keilmuan
di bidang Pendidikan Masyarakat, khususnya pada mata kuliah Pendidikan
Kesetaraan. Temuan ini memperluas pemahaman tentang pemanfaatan
teknologi sederhana namun fungsional dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan pembelajaran di satuan pendidikan nonformal.
2. Hasil penelitian ini mendukung pengembangan teori dan praktik
pembelajaran yang adaptif terhadap kondisi lapangan, khususnya dalam

manajemen kehadiran warga belajar.
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1.42 Manfaat Praktis

1. Bagi Lembaga SPNF SKB Kota Palembang, sistem daftar hadir berbasis
QR Code dapat meningkatkan efisiensi administrasi kehadiran,
mempermudah proses rekapitulasi data, serta memperkuat pengawasan
terhadap warga belajar.

2. Bagi Tutor, hasil penelitian ini bermanfaat dan mempermudah tutor
dalam pencatatan kehadiran warga belajar.

3. Bagi Warga Belajar, kehadiran sistem ini memberikan kemudahan dalam
proses absensi, karena cukup menunjukkan kartu absensi yang berisikan
QR Code kepada tutor, tanpa perlu mengisi daftar hadir secara manual
Selain itu, sistem ini juga memberikan kejelasan identitas serta
mendorong peningkatan kedisiplinan karena proses pencatatan kehadiran

bersifat langsung dan terekam.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teknologi Pendidikan
2.1.1 Pengertian Teknologi Pendidikan

Teknologi pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan
pengembangan, penerapan, dan penilaian terhadap berbagai sistem, metode, serta
alat bantu yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas dan mutu proses
pembelajaran manusia. Cakupan teknologi pendidikan meliputi perangkat keras
dan perangkat lunak, di mana perangkat lunak berfungsi untuk menganalisis serta
merancang langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diinginkan,
menentukan metode penyampaian yang tepat, dan melakukan evaluasi guna
mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran (Mahmud, 2020).

Teknologi pendidikan merupakan cabang ilmu yang berfokus pada usaha
mempermudah proses pembelajaran bagi manusia. Dengan demikian, objek
formal dari teknologi pendidikan adalah strategi dalam memfasilitasi
pembelajaran melalui identifikasi, pengembangan, pengorganisasian, serta
pemanfaatan berbagai sumber belajar secara sistematis. Selain itu, teknologi
pendidikan juga menekankan pentingnya pengelolaan proses pembelajaran yang
efektif dan terstruktur pada seluruh sumber belajar yang digunakan (Nurmadiah &
Asmariani, 2019).

Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi
pendidikan adalah suatu bidang keilmuan yang menitikberatkan pada
pengembangan, implementasi, dan evaluasi berbagai sistem, metode, serta media,
baik berupa perangkat lunak maupun perangkat keras, secara sistematis guna
mendukung proses pembelajaran. Tujuan utama dari teknologi pendidikan adalah
untuk meningkatkan mutu pembelajaran dengan cara mengidentifikasi,
merancang, mengelola, dan memanfaatkan seluruh sumber belajar secara

maksimal.
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2.1.2 Peran Teknologi dalam Pendidikan

Penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan pendidikan di
lingkungan sekolah memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi operasional. Berbagai aktivitas administratif, seperti pengelolaan data
peserta didik, penyusunan jadwal, serta pencatatan kehadiran, dapat dilakukan
secara otomatis melalui sistem digital. Dengan adanya sistem informasi yang
terintegrasi, kepala sekolah dan tenaga administrasi memperoleh kemudahan
dalam mengakses data secara langsung (real-time), sehingga proses pengambilan
keputusan dapat berlangsung dengan lebih cepat dan akurat. Lebih dari itu,
teknologi informasi juga memperkuat komunikasi antara guru, siswa, dan orang
tua melalui berbagai platform digital yang memungkinkan penyampaian informasi
serta umpan balik secara instan dan efisien (Pradana, 2024).

Teknologi informasi memiliki peran penting dalam menghadapi berbagai
tantangan dan memanfaatkan peluang guna meningkatkan efesiensi administrasi
pendidikan. Salah satu tantangan utma dlaam administrasi pendidikan adalah
beban kerja manual yang berulang, seperti pencatatan kehadiran siswa,
pengolahan nilai, dan pengaturan jadwal. Penerapan sistem manajemen informasi
sekolah secara efektif mampu mengurangi beban Kkerja ini, sehingg staf
administrasi dapat lebih fokus pada tugas-tugas strategis yang membutuhkan
analisis serta pengambilan keputusan. Selain mengotomatisasi berbagai proses,
teknologi informasi juga meningkatkan akurasi dan kecepatan pengolahan data
sehingga dapat meminimalisir risiko kesalahan manusia dalam penginputan data
(Arbain, dkk. 2024).

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa teknologi
informasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
administrasi pendidikan, khususnya dalam hal pencatatan kehadiran siswa.
Melalui penerapan sistem manajemen informasi di sekolah, proses pencatatan
kehadiran dapat dilakukan secara otomatis dan real-time, sehingga mampu
mengurangi pekerjaan manual serta meminimalisir kesalahan yang disebabkan
oleh faktor manusia. Selain itu, kemudahan dalam mengakses data secara cepat

dan akurat memungkinkan pihak sekolah, termasuk kepala sekolah dan staf
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administrasi, untuk memantau kehadiran siswa secara lebih efisien dan membuat
keputusan yang lebih tepat. Dengan demikian, teknologi informasi tidak hanya
mempercepat pelaksanaan tugas administratif, tetapi juga memperkuat sistem

pengelolaan data yang akurat dan efektif.

2.2 Media Pembelajaran dalam Pendidikan Nonformal
2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi ajar dengan tujuan meningkatkan ketertarikan dan
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Kehadiran media ini
bertujuan untuk merangsang pemikiran, perhatian, serta minat siswa, sehingga
proses belajar dapat berlangsung lebih efektif dan tujuan pembelajaran tercapai
secara maksimal (Zahwa & Syafi’i, 2022). Selanjutnya, Dewi dan Budiana (2018)
menjelaskan bahwa media pembelajaran juga berfungsi sebagai sarana pendukung
bagi pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
kondusif. Melalui penggunaan media, siswa dapat lebih aktif berinteraksi dengan
materi, sehingga mereka tidak sepenuhnya bergantung pada guru sebagai satu-
satunya sumber informasi.

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat atau sarana yang dimanfaatkan oleh pendidik untuk
menyampaikan materi secara efektif, sekaligus membangkitkan minat dan
perhatian peserta didik. Selain berperan dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif, penggunaan media juga mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran serta menumbuhkan kemandirian belajar, sehingga mereka

tidak sepenuhnya bergantung pada pendidik sebagai sumber utama informasi.

2.2.2 Media Digital dalam Manajemen Pembelajaran

Menurut Novela dkk (2024). Media pembelajaran digital merupakan
bentuk pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung dan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, serta kemudahan dalam mengelola berbagai aspek
pembelajaran, mulai dari penyampaian materi, evaluasi, hingga manajemen data

warga belajar khususnya dalam konteks pendidikan nonformal. Media ini
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mencakup penggunaan perangkat seperti smartphone dan laptop, serta aplikasi
atau platform digital seperti Google Form dan Google Spreadsheet yang
memungkinkan pengelolaan pembelajaran menjadi lebih efisien. Dengan integrasi
elemen multimedia seperti teks, gambar, dan kode interaktif seperti QR Code
media digital ini tidak hanya membantu menyampaikan informasi secara menarik,
tetapi juga meningkatkan keterlibatan warga belajar dan mempermudah proses
pencatatan data, seperti kehadiran, secara otomatis dan real-time.

Kemudian, media digital juga memperluas akses pembelajaran bagi warga
belajar yang memiliki keterbatasan waktu, karena fleksibel digunakan kapan saja
dan di mana saja. Hal ini sangat relevan dalam pendidikan nonformal, di mana
warga belajar sering kali memiliki kesibukan lain di luar belajar. Dengan adanya
media digital, tutor dapat memantau perkembangan partisipasi warga belajar
secara daring dan menyusun laporan kehadiran tanpa perlu melakukan pencatatan
manual yang memakan waktu dan rentan kesalahan.

Menurut Munir (2012), Media digital berkontribusi dalam meningkatkan
efisiensi proses pembelajaran melalui penyampaian informasi yang lebih cepat,
terstruktur, dan mudah diakses. Selain itu, penggunaan media ini mendukung
terciptanya suasana pembelajaran yang interaktif dan responsif, karena peserta
didik atau warga belajar tidak hanya berperan sebagai penerima informasi secara
pasif, tetapi juga aktif berpartisipasi melalui interaksi langsung dengan materi
yang disajikan secara digital. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan QR Code
sebagai media kehadiran mencerminkan pemanfaatan teknologi yang sederhana,
murah, namun sangat efektif dalam mendukung manajemen pembelajaran yang
lebih modern dan efisien.

Media digital memiliki keunggulan dari sisi dokumentasi dan transparansi.
Semua data yang terekam melalui sistem digital dapat disimpan secara aman di
cloud atau perangkat penyimpanan lain, serta dapat diakses kembali kapan saja.
Hal ini memungkinkan SPNF SKB untuk memiliki arsip data kehadiran yang
lengkap, yang dapat digunakan untuk evaluasi pembelajaran, pelaporan, serta
dasar pengambilan keputusan kebijakan pembelajaran.

10
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2.3 Daftar Hadir dalam Pembelajaran

Daftar hadir adalah bagian penting dalam pengelolaan kelas yang
berfungsi untuk mencatat kehadiran peserta didik. Kehadiran mencerminkan
tingkat keterlibatan dan kedisiplinan peserta dalam proses belajar. Oleh sebab itu,
pencatatan kehadiran perlu dilakukan secara terstruktur, tepat, dan mudah
dijangkau oleh pendidik maupun pengelola program pembelajaran.

2.3.1 Pengertian Daftar Hadir

Daftar hadir merupakan elemen fundamental dalam manajemen kelas
karena berfungsi sebagai instrumen resmi untuk merekam kehadiran peserta didik.
Kehadiran siswa sering dijadikan tolak ukur terhadap tingkat keterlibatan dan
disiplin dalam proses pembelajaran. Menurut Novan (2016), daftar hadir adalah
dokumen penting yang digunakan dalam pengelolaan kelas untuk mengendalikan
tingkat kehadiran siswa. Selaras dengan itu, Na’im. (2018) dalam studinya
menekankan bahwa tingkat kehadiran siswa dapat dipantau dan dikendalikan
dengan menggunakan daftar absensi, sehingga menjadi alat utama dalam
pemantauan kehadiran secara sistematis. Penelitian yang dilakukan oleh Sianturi
dkk. (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan formulir digital seperti Google
Form dalam pencatatan kehadiran secara daring selama masa pandemi mampu
meningkatkan efektivitas, ketepatan, dan kemudahan akses terhadap data
kehadiran.

Dengan demikian, berdasarkan pandangan para ahli, pencatatan kehadiran
perlu dilakukan secara sistematis, tepat, dan mudah diakses oleh pendidik maupun
pengelola pendidikan. Hal ini bertujuan untuk mendukung proses evaluasi
kehadiran yang efektif serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

2.3.2 Ciri-Ciri dan Fungsi Daftar Hadir
1. Ciri-ciri Daftar Hadir
e Memuat identitas warga belajar, Daftar hadir mencantumkan data siswa

(nama, nomor induk, kelas) sehingga memudahkan monitoring individu.

11
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Kolom tanggal & tanda tangan/absensi, Setiap hari atau jam pembelajaran
terdapat kolom untuk menandai kehadiran atau keterangan: hadir, izin,
sakit, alfa .

Digunakan berkala sesuai jadwal, Daftar dipakai setiap hari atau sesi, dan
menjadi gudang data kehadiran harian maupun bulanan .

Bentuk manual dan digital, Bisa dalam bentuk buku manual atau berbasis
elektronik (fingerprint, Face Recognition, QR, SIAKAD)

2. Fungsi Daftar Hadir

Menurut Na’im. (2018) menjabarkan fungsi dari daftar hadir, sebagai

berikut:

Pemantauan kehadiran & kontrol disiplin, memudahkan tutor dalam
memantau kehadiran warga belajar.

Dokumentasi resmi dan laporan, kehadiran yang tercatat dengan rapi
menjadi dokumen administratif valid yang bisa dilaporkan kepada pihak
terkait.

Dasar pemberi layanan dan keputusan pendidikan, data kehadiran
digunakan unuk menenukan layanan tertentu seperti modul, jadwal ujian,
atau insentif bagi warga belajar yang disiplin.

Bahan evaluasi proses pembelaran dan tata tertib, tutor dan pengelola
menggunakan data ini untuk menilai tingkat kedisiplinan dan merancang
tindak lanjut pembinaan sesuai kebutuhan warga belajar.

Secara keseluruhan, daftar hadir memiliki ciri-ciri yang mencakup

pencantuman identitas peserta didik, kolom tanggal dan bukti kehadiran,

penggunaan yang rutin sesuai jadwal, serta dapat disajikan dalam bentuk manual

maupun digital. Adapun fungsinya tidak hanya sebagai alat untuk memantau

kehadiran, tetapi juga sebagai dokumen resmi, dasar pemberian layanan

pendidikan, serta bahan evaluasi keterlibatan dan kedisiplinan peserta didik dalam

proses pembelajaran.

12
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2.3.3 Bentuk-Bentuk Daftar Hadir

Beragam metode atau sistem digunakan dalam mencatat kehadiran peserta
didik selama proses pembelajaran, yang dikenal sebagai bentuk-bentuk daftar
hadir. Dengan kemajuan teknologi, metode pencatatan kehadiran telah
berkembang dari cara-cara tradisional menuju sistem digital yang menawarkan
efisiensi dan ketepatan lebih tinggi. Secara umum, terdapat beberapa jenis daftar

hadir yang umum dipakai dalam dunia pendidikan.

1. Manual

Menurut Aini, dkk, (2018). Absensi manual didefinisikan sebagai metode
pencatatan kehadiran yang dilakukan dengan media kertas di mana guru atau
petugas menulis atau mencentang peserta pada daftar kehadiran. Sistem ini sering
menghasilkan data yang kurang valid, rawan kesalahan input, mudah hilang atau
rusak, dan proses pengolahannya dianggap kurang efisien dan efektif. Kemudian
menurut Faizin (2024). Penggunaan absensi berbasis kertas masih diterapkan
untuk mencatat kehadiran guru dan staf, namun metode manual ini dinilai kurang
praktis dan memiliki potensi terjadinya manipulasi, sehingga banyak lembaga
mulai beralih ke sistem absensi digital berbasis web guna meningkatkan efisiensi.

Berdasarkan penjelasan di atas Absensi manual merupakan metode
konvensional dalam mencatat kehadiran dengan menggunakan media fisik seperti
buku atau lembar kertas, di mana guru atau peserta mencatat kehadiran melalui
tanda tangan atau tanda cek. Meskipun penggunaannya cukup sederhana dan tidak
membutuhkan teknologi khusus, metode ini memiliki berbagai keterbatasan,
seperti rawan kesalahan pencatatan, potensi manipulasi data, risiko kehilangan

dokumen, serta kurang efisien dalam proses pengolahan dan pelaporan data.

2. Fingerprint (Sidik Jari)

Menurut Mulyadi dkk (2024), sistem absensi berbasis sidik jari merupakan
teknologi yang digunakan untuk merekam kehadiran peserta didi, guru dan
karyawan melalui identifikasi biometrik, dan telah terbukti mampu meningkatkan
kedisiplinan serta menekan tingkat keterlambatan maupun ketidakhadiran.

Kemudian menurut Aini dkk (2018). Presensi biometrik berbasis sidik jari

13



Universitas Sriwijaya

menawarkan cara pencatatan kehadiran yang lebih efektif dibandingkan metode
tradisional, serta mampu mendorong peningkatan kedisiplinan dan motivasi guru
melalui mekanisme yang praktis dan presisi.

Sistem absensi sidik jari memiliki keunggulan dalam meningkatkan
kedisiplinan serta mengurangi keterlambatan dan ketidakhadiran karena bersifat
personal dan sulit dimanipulasi (Mulyadi dkk. 2024). Namun sisem absensi ini
memiliki kelamahan juga, menurut Ardiansyah dan Prasetyawati, (2025)
menyatakan bahwa kelemahan sistem absensi ini adalah kegagalan sistem dalam
membaca sidik jari karena kondisi fisik pengguna, kerusakan alat, serta
ketergantungan terhadap sumber daya listrik masih menjadi hambatan dalam
penggunaan teknologi fingerprint. dan diperkuat oleh Semi (2024) Sistem absensi
fingerprint memiliki kerentanan terhadap gangguan teknis seperti kerusakan alat,
potensi macet atau tidak merespons, serta tidak dapat beroperasi apabila tidak
tersedia pasokan listrik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem absensi
fingerprint merupakan teknologi pencatatan kehadiran berbasis biometrik yang
terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan, mengurangi keterlambatan, dan
meminimalisir manipulasi kehadiran karena sifatnya yang personal. Namun
demikian, sistem ini juga memiliki kelemahan, seperti potensi kegagalan dalam
membaca sidik jari akibat kondisi fisik pengguna, kerusakan perangkat, serta
ketergantungan pada pasokan listrik, yang dapat menghambat -efektivitas

penggunaannya.

3. Face Recognition (Pengenalan Wajah)

Menurut Jaini, dkk (2021), sistem absensi face recognition merupakan
metode pencatatan kehadiran yang menggunakan biometrik wajah, di mana wajah
peserta didik dikenali dan dicocokkan dengan data yang telah tersimpan, dengan
bantuan kamera ESP32-CAM yang terhubung ke server berbasis web. Kemudian
Menurut Rompas, dkk, (2021). sistem absensi berbasis pengenalan wajah mampu
mengatasi kelemahan absensi manual, seperti kesalahan pencatatan, kehilangan

data, dan potensi manipulasi, dengan menerapkan metode otomatisasi melalui
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pengenalan wajah beberapa orang sekaligus menggunakan algoritma DNN dan
SVM. Namun dengan kelebihannya absensi berbasis Face Recognition ini
memiliki kelemahan seperti jelaskan oleh Assegaf dkk. (2024), penerapan
teknologi absensi berbasis face recognition menuntut penggunaan perangkat keras
berperforma tinggi seperti kamera berkualitas dan prosesor cepat serta biaya besar
pada pengembangan aplikasi, sehingga menimbulkan biaya awal dan
pemeliharaan yang signifikan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem absensi face
recognition merupakan teknologi pencatatan kehadiran berbasis biometrik wajah
yang dinilai efektif dalam mengatasi kelemahan absensi manual karena lebih
akurat dan sulit dimanipulasi. Namun, di balik keunggulannya, sistem ini tetap
memiliki kelemahan, terutama dari segi kebutuhan perangkat keras berkualitas
tinggi dan biaya pengembangan yang besar, sehingga memerlukan biaya awal dan
pemeliharaan yang tidak sedikit.

4. QR Code

Menurut Bilgis dkk (2021), sistem absensi menggunakan QR Code
merupakan metode pencatatan kehadiran yang terintegrasi dengan jaringan web,
di mana pengguna cukup memindai kode QR melalui ponsel untuk secara
otomatis mencatat kehadiran ke dalam basis data secara langsung dan tepat waktu.
absensi QR Code memberikan proses absensi yang cepat dan efisien karena hanya
perlu pemindaian menggunakan smartphone, tanpa alat khusus dan juga teknologi
ini lebih murah dan mudah diterapkan karena hanya membutuhkan kamera ponsel
dan koneksi internet .

Berdasarkan uraian mengenai empat bentuk sistem absensi (manual,
fingerprint, face recognition, dan QR code), maka dapat disimpulkan bahwa
absensi berbasis QR code dipilih sebagai produk yang dikembangkan karena
menawarkan keseimbangan terbaik antara efisiensi, kemudahan implementasi, dan
keterjangkauan.

Absensi manual, meskipun sederhana, memiliki banyak kelemahan seperti

rentan kesalahan pencatatan, manipulasi, serta kurang efisien dalam pengolahan
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data. Sementara itu, absensi fingerprint unggul dalam aspek validitas kehadiran
karena bersifat biometrik, namun bergantung pada kondisi fisik pengguna,
perangkat keras, dan pasokan listrik. Face recognition menawarkan teknologi
canggih yang minim manipulasi dan akurat, tetapi membutuhkan perangkat keras
berkualitas tinggi dan biaya pengembangan yang besar. Sebaliknya, absensi QR
code terbukti mampu menjawab tantangan efisiensi dan efektivitas dengan cara
yang lebih sederhana. Sistem ini hanya memerlukan kamera smartphone dan
koneksi internet untuk berfungsi, tidak terlalu bergantung pada perangkat khusus,
dan bisa langsung terhubung ke database secara real-time. Dengan biaya yang
relatif rendah, kemudahan penggunaan, dan tingkat akurasi yang baik, sistem ini
sangat cocok diterapkan di lingkungan pendidikan seperti SPNF SKB Kota
Palembang. Oleh karena itu, QR code menjadi pilihan yang relevan dan praktis

untuk dikembangkan sebagai produk dalam penelitian ini.

2.4 QR Code
2.4.1 Pengertian QR Code

QR Code merupakan bentuk simbol dua dimensi berbentuk matriks yang
mampu menyimpan sejumlah data di dalamnya. Teknologi ini merupakan
pengembangan dari barcode, yaitu simbol visual berbentuk garis-garis hitam dan
putih yang dapat dikenali oleh sistem komputer sebagai representasi objek fisik
(Sholeh & Muharom, 2016). QR Code, yang merupakan singkatan dari Quick
Response Code, pertama kali dikembangkan pada tahun 1994 oleh Denso Wave,
sebuah anak perusahaan dari Toyota di Jepang. Sistem ini dirancang untuk
menyampaikan informasi dengan cepat serta memungkinkan respon yang efisien.
Pada awalnya, QR Code digunakan dalam industri manufaktur untuk pelacakan
komponen kendaraan. Namun, penggunaannya kemudian meluas ke berbagai
bidang, terutama di sektor komersial melalui perangkat ponsel. Dibandingkan
dengan barcode konvensional, QR Code memiliki keunggulan dalam kapasitas
penyimpanan data karena dapat memuat informasi secara dua arah, baik secara

horizontal maupun vertikal (Rubiati & Harahap, 2019).
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QR Code memiliki 40 versi berbeda, dimulai dari versi 1 (dengan ukuran
21 x 21 modul) hingga versi 40 (dengan ukuran 21 x 21 modul) hingga versi 40
(dengan ukuran 177 x 177 modul). Setiap peningkatan versi pada kode QR
menambahkan 4 modul pada setiap sisinya, sehingga perbedaan jumlah modul
antara versi 1 dan versi 2 adalah 4, dan pola ini berlanjut hingga versi 40. Setiap
versi kode QR memiliki konfigurasi modul yang berbeda, terdiri dari titik hitam
dan putih yang membentuk pola unik pada kode QR. Kapasitas data maksimum,
jenis karakter yang dapat ditampung, dan tingkat koreksi kesalahan bervariasi
pada setiap versi. Semakin banyak data yang dimuat, semakin banyak modul yang
diperlukan, Sehingga ukuran kode QR semakin besar (Sholeh dan Muharom,
2016).

Menurut temuan yang dikemukakan oleh Nata dkk. (2023), kecepatan
proses pemindaian QR Code dipengaruhi oleh jarak antara pemindai dan marker,
di mana jarak yang lebih dekat akan menghasilkan pemindaian yang lebih cepat.
Berdasarkan hasil uji coba yang mereka lakukan, ukuran QR Code yang dianggap
paling optimal untuk diterapkan pada kartu siswa adalah 1,5 cm x 1,5 cm, dengan
jarak pemindaian efektif kurang dari 10 cm. Mengacu pada temuan tersebut,
dalam pembuatan kartu absensi, peneliti merancang QR Code dengan ukuran 3
cm x 3 cm. Ukuran ini dipilih berdasarkan hasil uji coba mandiri yang dilakukan
peneliti, di mana QR Code dengan ukuran tersebut dapat dipindai secara optimal
dalam rentang jarak 5 cm hingga 30 cm, sehingga dianggap lebih fleksibel untuk
penggunaan di lapangan, terutama dalam kondisi pencahayaan dan sudut
pemindaian yang bervariasi.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa QR
Code merupakan pengembangan dari teknologi barcode yang memiliki
kemampuan menyimpan data dalam jumlah lebih besar melalui pola dua dimensi.
Keunggulan utamanya terletak pada efisiensi pemindaian, fleksibilitas
penyimpanan informasi, serta ketahanan terhadap kerusakan. Selain itu,
efektivitas pemindaian QR Code dipengaruhi oleh ukuran kode dan jarak antara
pemindai dengan marker. Ukuran ideal QR Code untuk kartu identitas siswa

adalah 1,5 cm x 1,5 cm dengan jarak pemindaian kurang dari 10 cm. Namun
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demikian, ukuran 3 cm x 3 cm juga terbukti efektif dan lebih fleksibel untuk
berbagai kondisi lapangan, sebagaimana ditunjukkan dalam uji coba mandiri

peneliti.

2.4.2 Karakteristik QR Code pada absensi

Karakteristik QR Code sebagai kode dua dimensi adalah kemampuannya
untuk menyimpan data dalam jumlah besar, dengan kapasitas maksimum secara
teoritis mencapai 7.089 karakter numerik. Kode ini memiliki kerapatan tinggi,
mencapai 100 kali lebih padat dibandingkan dengan kode simbol linear, sehingga
memungkinkan pembacaan kode secara cepat. Selain itu, QR Code unggul dalam
hal performa dan fungsionalitas (Firliani dan Bakti, 2022).

QR Code memiliki pola pencari (finding pattern) yang berfungsi
menunjukkan posisi simbol matriks dua dimensi QR Code dapat terbaca dari
segala arah atau rotasi 360 derajat. Rasio antara modul hitam dan modul putih
pada pola pencari ini selalu mengikuti perbandingan 1:1:3:1:1 (Firliani dan Bakti,
2022).

2.4.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Berbasis QR Code
Setiap teknologi tentu memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing, termasuk QR Code. Meskipun menawarkan banyak manfaat, QR Code
juga tidak terlepas dari beberapa keterbatasan.
1. Kelebihan QR Code sebagai absensi sebagai berikut (Himyar dkk, 2021):

1) Proses input absensi oleh warga belajar menjadi lebih cepat.

2) Membantu tutor dalam menyusun rekap absensi bulanan dengan lebih

mudah.

3) Mengurangi kemungkinan terjadinya titip absen pada warga belajar.

2. Kekurangan QR Code sebagai absensi sebagai berikut (Hamdani dkk, 2024):
1) QR Code masih rentan terhadap pemalsuan atau pencetakan ulang. Celah ini
dapat dimanfaatkan oleh pihak yang tidak berwenang untuk melakukan

manipulasi kehadiran dalam sistem absensi.
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2) Keberhasilan pemindahan QR Code sangat bergantung pada kualitas kamera
perangkat pemindai. Pencahayaan yang tidak memadai atau kamera dengan
performa rendah dapat menghambat proses pembacaan QR Code.

3) Verifikasi kehadiran menggunakan QR Code membutuhkan koneksi yang
stabil. Apabila terjadi gangguan atau koneksi lambat, proses verifikasi dapat
terganggu.

Dari kelebihan dan kekurangan QR Code sebagai absensi, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan QR Code dalam sistem absensi memiliki
sejumlah kelebihan, seperti mempercepat proses input kehadiran, mempermudah
rekapitulasi absensi bulanan, dan mengurangi potensi titip absen. Namun, terdapat
pula beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan, seperti risiko pemalsuan,
ketergantungan pada kualitas kamera perangkat pemindai, serta kebutuhan akan

koneksi internet yang stabil.

2.5 Pendidikan Kesetaraan Paket B

Pada pasal 13 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa jalur pendidikan mencakup
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang saling melengkapi dan
memperkaya satu sama lain. Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di
luar sistem pendidikan formal yang diselenggarakan secara terstruktur dan
berjenjang (Abdullah, 2022).

Pasal 26 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai
setara dengan hasil pendidikan formal setelah melalui proses penilaian
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerintah daerah,
dengan mengacu pada standar nasional pendidikan. Hal ini berlaku pada program
kejar paket A (SD/ Ml), paket B (SMP/MTS), dan paket C (SMA/MA).
(Abdullah, 2022). Menurut Suhaenah (2016), program pendidikan kesetaraan
Paket B diselenggarakan sebagai upaya untuk menjamin akses pendidikan bagi
anak-anak yang kurang beruntung, memenuhi kebutuhan belajar masyarakat, serta
membuka peluang bagi mereka yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang
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yang lebih tinggi. Selain itu, program ini juga dirancang untuk mendorong
peningkatan kualitas hidup masyarakat agar dapat mencapai taraf kehidupan yang
lebih layak.

Penelitin ini mengkaji daftar hadir berbasis QR Code pada pendidikan
kesetaraan paket B dengan tujuan untuk efektivitas proses dan mempermudah
perekapan absensi. Tidak hanya pada tingkat pendidikan formal, absensi pada
pendidikan kesetaraan merupakan salah satu aspek penting dalam pemantauan
kehadiran peserta didik. Namun, metode absensi manual sering kali menghadapi
berbagai kendala, seperti human error, waktu yang lama, dan potensi manipulasi
data, (Rhomadhona, 2018).

2.6 Penelitian Terdahulu yang Relevan

a. Kusumawati (2025) dengan judul “Pengembangan Sistem E-Absansi Siswa
Berbasis QR Code di SMP Negeri 2 Kuta Utara”. Penilitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem E-Absensi berbasis QR
Code di SMP Negeri 2 Kuta Utara guna meningkatkan efisiensi dan
ketelitian dalam mencatat kehadiran siswa. Sistem ini memanfaatkan
teknologi QR Code supaya proses absensi menjadi lebih praktis dan dapat
meminimalkan kesalahan yang sering terjadi pada pencatatan manual.
Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE. Hasil uji coba penelitian menunjukkan bahwa 85% responden
merasa sistem yang dikembangkan lebih efisien dibandingkan metode
manual. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang ini
pada tujuan Pengembangan Absensi Berbasis QR Code, dan penggunaan
model ADDIE. Perbedaannya terletak pada sasaran penelitian, penelitian
terdahulu berfokus pada pendidikan formal atau pada siswa SMP Negeri 2
Kuta Utara, sedangkan penelitian ini sasarannya pada pendidikan nonformal
atau pada warga belajar paket B SPNF SKB Kota Palembang.

b. Nurcahyati, M. (2025) dengan judul “Implementasi Sistem E-Absensi untuk
Pemantauan Kedisiplinan Siswa SMK Addin As Shiddieq Kabupaten

Pacitan”. Hasil uji coba penelitian pada siswa menunjukkan mencapai 98%
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masuk katagori sangat layak. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian ini terletak pada produk yang dihasilkan yaitu absensi berbasis
QR Code. Perbedaannya terletak pada sasaran penelitian, dan penggunaan
metode pengembangan R&D (Researchand Development) model waterfall
(Perencanaan, Analisis, Perencangan, Implementasi, Pemeliharaan),
sedangkan penelitian ini menggunakan model pengembanagan ADDIE.

Falaqi, dkk. (2025) dengan judul “Pengembangan Sistem Absensi Siswa
Berbasis QR Code di SMK Negeri 1 Selayar”. Hasil uji coba penelitian
menunjukkan Fungsionalitas sistem dinilai layak oleh ahli sistem. Usability
memperoleh skor sebesar 91,33% dari 20 responden, reliability
menunjukkan performa mencapai 96%. Aksesibilitas sistem tercatat sebesar
91%, dan best practices mencapai 100%. Tingkat kepuasaan pengguna
menunjukkan bahwa fitur-fitur seperti absensi manual, verifikasi wajah, dan
rekapitulasi kehadiran berfungsi dengan baik. Maintainability sistem
memastikan adanya notifikasi jika terjadi kesalahan input oleh
administrator, serta portability menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan
dengan baik pada browser dan perangkat. Berdasarkan hasil ini, sistem
absensi berbasis QR Code dinilai layak untuk diterapkan di SMK Negeri 1
Selayar. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak
pada produk yang dihasilkan yaitu absensi berbasis QR Code. Perbedaannya
terletak pada sasaran penelitian, dan penggunaan metode pengembangan
R&D dengan penerapan model pengembangan waterfall, sedangkan

penelitian ini menggunakan model pengembanagan ADDIE.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk merancang sebuah produk berupa daftar hadir berbasis QR Code bagi
warga belajar Paket B, yang akan diterapkan di SPNF SKB Kota Palembang.
Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan maksud untuk menciptakan atau
memperbaiki suatu produk guna menjawab permasalahan yang ada secara lebih
efektif.

Pada penelitian ini, digunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh
Robert Maribe Branch dalam (Salma dan Sutikno, 2025). Pertimbangan pemilihan
model ini adalah karena struktur yang sistematis dan fleksibel, memungkinkan
pengembangan produk dilakukan melalui tahpan yang terstruktur dan dapat
disesuaikan jika diperlukan. Model ADDIE juga menyediakan panduan lengkap
mulai dari tahap analisis kebutuhan hingga evaluasi hasil, sehingga memastikan
bahwa produl yang dihasilkan telah melalui proses validasi yang menyeluruh
sebelum diterapkan secara luas. Model ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu
analisis  (analysis), perancangan (design), pengembanganan (develop),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam penelitian penggembangan
menggunakan model ADDIE:

1. Analysis (Analisis), tahap ini merupakan kegiatan untuk menganalisis atau
mengamati situasi pada lingkungan yang akan diteliti, sehingga dapat
diketahui produk apa yang perlu dikembangkan di SPNF SKB Kota
Palembang.

2. Design (Perancangan), tahap ini melibatkan kegiatan merancang atau
menyusun produk sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Pada
penelitian in, produk yang dirancang adalah daftar hadir berbasis QR Code.

3. Development (Pengembangan), pada tahap ini, dilakukan pengembangan

produk dengan mempertimbangkan isi, teknologi, dan efektivitas produk.
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Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli
teknologi pendidikan, ahli media, dan ahli materi.

4. Implementation (Implementasi), tahap implementasi dilakukan dengan
menerapkan produk melalui uji coba one-to-one serta uji coba dalam skala
kecil (small group) untuk memastikan kevalidan dan fungsionalitasnya.

5. Evaluation (Evaluasi), tahap evaluasi bertujuan untuk menililai apakah
langkah-langkah yang telah dilakukan serta produk yang dikembangkn sudah
sesuai dan layak digunakan.

Untuk meningkatkan efisiensi waktu dan keterbatasan biaya dalam
penelitian ini, proses pengembangan akan dilakukan melalui empat tahap utama,
yaitu analisis, perancangan, pengembangan, dan implementasi. Pendekatan serupa
juga diterapkan oleh Shomedran dkk. (2024), yang melakukan modifikasi
terhadap model ADDIE dengan menghilangkan tahapan evaluasi secara terpisah.
Modifikasi tersebut dilakukan sebagai respons terhadap keterbatasan sumber
daya, di mana evaluasi disisipkan secara menyeluruh dalam tahap implementasi

guna tetap menjaga efektivitas dan kualitas hasil pengembangan.

« Identifikasi dan analisis Kebutuhan warga belajar Pendidikan h
Kesetaraan Paket B terhadap Sistem pencatatan Daftar Hadir
Berbasis QR Code
« Draft/Desain Produk berbentuk kartu siswa dan Aplikasi scanner
» Pembuatan Produk Berupa Daftar Hadir berbasis QR Code )
Develop [N VaI|Qa_1S| Ahli
e Revisi Produk
Impleme [ Uji coba Perorangan dan Kelompok Kecil
ntation J

Gambar 3. 1 Alur Penelitian Pengembangan Daftar Hadir Berbasis QR Code
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah area spesifik atau permasalahan yang ingin dikaji
atau ditelusuri dalam suatu penelitian untuk menentukan arah yang jelas dan
menjadi titik awal pelaksanaan penelitian. Selain itu, fokus penelitian juga
berfungsi sebagai batas ruang lingkup dalam pengembangan penelitian, sehingga
penelitian dengan bahasa yang jelas dan terstruktur, guna mencapai hasil yang
diharapkan. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah pengembangan daftar
hadir warga belajar paket B berbasis QR Code di SPNF SKB Kota Palembang.

Pemilihan warga belajar Paket B didasarkan pada dua alasan utama.
Pertama, keterbatasan pemahaman terhadap teknologi pada warga belajar Paket A
dinilai belum mendukung penerapan sistem berbasis digital. Kedua, tingkat
partisipasi warga belajar Paket C dalam kegiatan pembelajaran cenderung rendah,
sehingga kurang representatif untuk dijadikan subjek dalam pengembangan
sistem. Warga belajar Paket B dinilai paling sesuai karena memiliki kesiapan

teknologi yang memadai dan tingkat kehadiran yang relatif stabil.

3.3 Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian pengembangan ini melibatkan tiga validator yang terdiri dari
ahli media, ahli praktisi, dan ahli bahasa untuk mengevaluasi tingkat kevalidan
produk daftar hadir berbasis QR Code yang dirancang. Subjek dalam penelitian ini
mencakup 24 warga belajar dan 4 tutor dari program Paket B di SPNF SKB Kota
Palembang. Uji coba produk dilakukan dalam dua tahap, yaitu uji coba individual
(one-to-one) yang melibatkan 4 warga belajar dan 1 tutor, serta uji coba kelompok
kecil (small group) dengan melibatkan 20 warga belajar dan 3 tutor. Seluruh
warga belajar tersebut, bersama dengan 3 tutor, juga berpartisipasi dalam tahap
analisis kebutuhan awal. Penelitian ini dilaksanakan pada program pendidikan
kesetaraan Paket B di SPNF SKB Kota Palembang, yang dipilih sebagai lokasi
penelitian karena belum menerapkan sistem daftar hadir berbasis QR Code

sebelumnya.
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis atau pengumpulan data awal dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kondisi aktual serta permasalahan yang dihadapi di lokasi
penelitian. Hasil dari tahapan ini menjadi dasar perlunya pengembangan daftar
hadir berbasis QR Code bagi warga belajar Paket B di SPNF SKB Kota
Palembang. Proses analisis dilakukan dengan mengkaji kebutuhan sistem daftar
hadir, kondisi lingkungan, kesiapan pengguna, serta teknologi yang akan
digunakan. Teknik pengumpulan data pada tahap ini melibatkan pengisian
angket,observasi dan wawancara. Peneliti menyebarkan angket analisis kebutuhan
kepada responden warga belajar dan tutor untuk mengetahui kendala dan harapan
terkait sistem absensi. Obserrvasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
proses pencatatan daftar hadir warga belajar di SPNF SKB Kota Palembang.
Wawancara dilakukan kepada tutor untuk memperoleh gambaran lebih mendalam
mengenai kelamahan sistem absensi manual yang selama ini dilakukan. Berikut
Kisi-kisi pedoman wawancara dan kisi-Kisi angket analisis kebutuhan.

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara tutor

. Jumlah
No Kisi-kisi
Pertanyaan

Apa pendapat tutor tentang sistem pencatatan kehadiran
secara manual yang selama ini digunakan?

Menurut tutor, mengapa sistem manual kadang tidak
berjalan efektif atau efesien?

Siapa saja yang biasanya terlibat dalam proses pencatatan
dan pemantauan kehadiran warga belajar secara manual?
Pada saat apa biasanya masalah seperti kehilangan data
atau keterlambatan dalam pencatatan kehadiran terjadi?
Dimana biasanya absensi dilakukan dan apakah lokasi
tersebut mendukung sistem yang ada saat ini?

6. Bagaimana proses pencatatan dan rekapitulasi daftar hadir 1
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No Kisi-kisi Jumlah
Pertanyaan

yang dilakukan di SPNF SKB?

; Apakah pernah mengalami kesulitan saat harus membuka 1
kembali data absensi manual di waktu tertentu?

g Menurut tutor, apakah warga belajar mengetahui dengan .
teknologi seperti QR Code?

o Bagaimana pendapat tutor jika penerapan sistem absensi L
berbasis QR Code bagi warga belajar Paket B?

L. Apa harapan tutor jika sistem daftar hadir diubah menjadi .
berbasis QR Code?

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Warga Belajar
No Indikator Jumlah Keterangan
Pertanyaan  Ya Tidak

L Mengisi daftar hadir secara manual dengan L
menuliskan nama dan tanda tangan di kertas

” Mengalami kesulitan saat mengisi absensi .
manual di kelas
Saya pernah lupa mengisi daftar hadir 1

4. Hadir tepat waktu pada setiap pertemuan 1

5 Merasa perlu adanya sistem absensi yang .
lebih praktis

6. Mengetahui tentang QR Code sebelumnya 1

. Bersedia menggunakan kartu absensi .
dengan QR Code

o Setuju jika diadakan sistem absensi berbasis L

QR Code
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Tutor

Jumlah Keterangan

No Indikator )
Pertanyaan Ya Tidak

Warga belajar mengisi daftar hadir secara
1. manual dengan menuliskan nama dan tanda 1
tangan di kertas
Merasa kesulitan saat merekap daftar hadir
manual
Pernah mengalami data absensi hilang atau
tidat tercatat
Membutuhkan sistem absensi yang lebih
praktis dan modern
5. Mengetahui sebelumnya tentang QR Code 1
Memiliki perangkat (handphone) yang bisa
digunakan untuk memindai QR Code

Bersedia mencoba sistem absensi berbasis

1. 1
QR Code

o Setuju jika diadakan sistem absensi berbasis .
" QR Code

3.4.2 Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini, merancang sistem daftar hadir berbasis QR Code untuk
warga belajar paket B di SPNF SKB Kota Palembang dengan memanfaatkan
software Google Form , Spreadsheet, Canva, QR Explore dan Kodular.
Perancangan ini dilakukan dengan mengacu pada hasil analisis kebutuhan dan
pengumpulan data awal yang telah diperoleh. Tahap selanjutnya dari proses

perancangan adalah pembuatan flowchart dan storyboard.
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Alur sistem daftar hadir berbasis QR Code disajikan pada flowchart dan
storyboard berikut:

1. Flowchart

Pembuatan Data Pembuatan Kartu Pembuatan
Daftar Hadir Absensi Aplikasi Scanner

. . Proses Absensi di
Rekapitulasi Data <:| Kelas

Gambar 3. 2 Flowchart Pengembangan Daftar Hadir

2. Storyboard
Tabel 3. 4 Storyboard Pengembangan Daftar Hadir

Scene Keterangan

Pembuatan daftar hadir e Peneliti mengumpulkan data identitas
warga belajar

e Data warga belajar dimasukkan ke Google
Form sebagai formulir absensi, selanjutnya
mengedit tampilan gform supaya lebih
menarik dan diatur supaya email tertentu
yang bisa mengisi formulir.

e Pembuatan tabel rekapan kehadiran warga
belajar pada spreadsheet dan merancang
tautan kehadiran warga belajar secara
otomatis.

e Mengkonversi tautan kehadiran warga
belajar menjadi QR Code di website QR
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Scene

Keterangan

Pembuatan Kartu Absensi

Pembuatan Aplikasi Scanner

Proses Absensi di kelas

Rekapitulasi data

Explore

Kartu absensi didesain menggunakan
canva

Setiap warga belajar mendapatkan kartu
absensi yang berisikan identitas dan QR
Code.

Kartu absensi diperbanyak secara otomatis
dengan menggunakan fitur buat banyak
pada canva.

Peneliti membuat aplikasi pemindai QR
Code Dberbasis Android menggunakan
Kodular.

Pada saat kegiatan belajar mengajar
dimulai, warga belajar menunjukkan kartu
absensinya pada tutor.

Tutor memindai QR Codeyang terdapat
pada Kkartu absensi warga belajar
menggunakan Handphone yang sudah
diinstal aplikasi scanner yang dibuat.
Setelah dipindai, warga belajar otomatis
terdata hadir melalui sistem Google Form.
Data kehadiran warga belajar langsung
terekam di Google Spreadsheet.

Tutor dapat memantau dan melihat
rekapan data secara otomatis dan real-
time.

Data daftar hadir tersimpan, dapat dicetak
dan  diakses kembali kapan pun
dibutuhkan.
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3.4.3 Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan proses pelaksanaan rancangan produk
telah disusun sebelumnya. Adapun langkah-langkah dalam pengembangan produk
adalah sebagai berikut:

a. Pembuatan Produk

Pada tahap pembuatan produk, daftar hadir warga belajar paket B
berbasis QR Code dikembangkan berdasarkan rancangan awal yang telah
disusun. Pembuatan daftar hadir ini melibatkan beberapa tahap, yaitu pembuatan
desain kartu siswa dengan QR Code, pengolahan data menggunakan Google
Form dan Spreadsheet, pencetakan kartu, serta pengujian fungsionalitas QR
Code dalam proses absensi. Setelah semua tahap selesai, dilakukan evaluasi dan

perbaikan agar produk dapat berfungsi secara optimal.

b. Validasi Ahli
Setelah produk selesai dibuat, langkah berikutnya adalah melakukan
validasi guna mengukur dan menilai kualitas produk yang telah dikembangkan.

Validasi dilakukan oleh para ahli atau validator, termasuk ahli media, ahli

praktisi dan ahli bahasa. Hasil validasi ini akan digunakan oleh peneliti untuk

melakukan revisi terhadap daftar hadir berbasis QR Code sebelum dilakukan uji
coba. Adapun langkah-langkah dalam melakukan validasi oleh para ahli adalah
sebagai berikut:

1) Menyiapkan instrumen penelitian atau kisi-kisi penilaian validasi dan surat
keterangan validasi;

2) Melakukan validasi dengan para ahli, yakni ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa;

3) Jika terdapat kritik dan saran dari validator, segera dilakukan revisi atau
perbaikan produk agar lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan
penelitian;

4) Melakukan penilaian menggunakan lembar validasi yang telah disiapkan

untuk memberikan penilaian dan masukan;
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5) Menganalisis data dari hasil validasi guna memperoleh kesimpulan tentang
tingkat kevalidan dan kualitas produk daftar hadir berbasis QR Code.

c. Revisi Produk

Setelah validasi oleh para ahli dilakukan, langkah berikutnya adalah
melakukan revisi produk. Revisi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan
kevalidan produk berdasarkan masukan dan rekomendasi dari para validator.
Daftar hadir berbasis QR Code yang dikembangkan akan disempurnakan sesuai
dengan saran dari para ahli, sehingga produk menjadi lebih optimal dan siap

untuk diimplementasikan

3.4.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Setelah produk daftar hadir berbasis QR Code dinyatakan valid oleh para
ahli, penelitian dilanjutkan ke tahap implementasi. Pada tahap ini, pelaksanaan
dilakukan melalui dua bentuk pengujian, yaitu uji coba perorangan (one-to-one)
dan uji coba kelompok kecil (small group). Selama proses implementasi,
dilakukan pendampingan oleh tutor untuk memastikan prosedur penggunaan
berjalan dengan baik. Setelah itu, warga belajar dan tutor diminta mengisi angket
uji coba sebagai respon terhadap produk daftar hadir berbasis QR Code yang
dikembangkan.

a. Uji coba one-to-one

Uji coba one-to-one merupakan tahap pengujian awal yang dilakukan
dalam skala terbatas, yaitu melibatkan 4 warga belajar dan 1 tutor sebagai
responden. Pada penelitian ini, kartu absensi berbasis QR Code akan diuji coba
kepada 4 warga belajar dan 1 tutor di SPNF SKB Kota Palembang untuk
mengevaluasi kepraktisan dan kemudahan penggunaannya. Selama proses uji
coba, warga belajar akan diminta menggunakan kartu absensi dengan dibantu
tutor untuk memindai QR Code pada saat hadir. Setelah itu, peneliti memberikan
angket ke pada warga belajar dan tutor untuk menilai kepraktisan dan kevalidan

penggunaan kartu absensi berbasis QR Code yang dikembangkan.
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b. Uji coba Small group

Pada tahap uji coba small group, kartu absensi berbasis QR Code akan
diuji coba pada 20 warga belajar dan 3 tutor di SPNF SKB Kota Palembang yang
dipilih secara sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Selama
proses uji coba, warga belajar akan diminta menggunakan kartu absensi dengan
dibantu tutor untuk memindai QR Code saat hadir di kelas. Setelah itu, angket
akan diberikan kepada warga belajar dan tutor untuk mengumpulkan data
mengenai kepraktisan dan kevalidan penggunan kartu absensi berbasis QR Code

yang dikembangkan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian dan pengembangan daftar hadir berbasis QR Code di
SPNF SKB Kota Palembang, digunakan beberapa teknik pengumpulan data

lapangan, yaitu sebagai berikut:

3.5.1 Angket

Angket digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan analisis
kebutuhan awal, angket juga digunakan sebagai instrumen validasi oleh para ahli,
yaitu ahli media dan ahli praktisi, dan ahli bahasa guna menilai kualitas dan
kepraktisan produk daftar hadir berbasis QR Code yang dikembangkan. Angket
digunakan pada tahap implementasi untuk mengumpulkan data dari warga belajar
dan mengenai kepraktisan penggunaan kartu absensi berbasis QR Code. Tujuan
dari pemberian angket uji coba ini untuk mengetahui sejauh mana produk
dikembangkan dapat mempermudah proses absensi dan kepraktisan pencatatan

kehadiran.

3.5.2 Wawancara

Peneliti melakukan wawancara kepada tutor paket B. Wawancara
dilakukan untuk mengumpulkan data awal dan menganalisis kebutuhan dalam
pengembangan daftar hadir berbasis QR Code di SPNF SKB Kota Palembang.
Wawancara dilakukan kepada tutor untuk mengetahui permasalahan dalam

pencatatan kehadiran serta kebutuhan akan inovasi yang lebih praktis dan efisien.
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3.5.3 Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi dan data dengan
mengamati secara langsung proses pencatatan daftar hadir warga belajar di SPNF
SKB Kota Palembang sebelum penggunaan kartu absensi berbasis QR Code
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat terbuka dengan tujuan
untuk mengetahui  kondisi nyata dalam pencatatan kehadiran serta
mengidentifikasi permasalahan yang muncul selama proses pencatatan daftar

hadir secara manual.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Data Angket Validasi Ahli

Kisi-kisi atau instrumen penilaian yang akan divalidasi oleh para validator
digunakan untuk memperoleh masukan dan arahan guna menyempurnakan produk
daftar hadir berbasis QR Code yang telah dikembangkan. Data yang dihasilkan
merupakan gambaran persepsi dari pengguna, yaitu warga belajar dan tutor,
terkait kepraktisan penggunaan kartu absensi berbasis QR Code. Data yang
diperoleh berupa data kuantitatif yang kemudian dapat dikonversi menjadi data
kualitatif dalam bentuk interval menggunakan Skala Likert.

Skala Likert diterapkan dalam penelitian dan pengembangan sebagai
metode untuk menyusun instrumen pengukuran yang bertujuan mengevaluasi
sikap, persepsi, serta pandangan individu atau kelompok terhadap potensi
permasalahan pada objek penelitian, rancangan produk, proses pengembangan,
maupun produk akhir yang dihasilkan (Sugiyono, 2020).

Berikut ini disajikan tabel kategori penilaian dengan menggunakan skala
Likert:

Tabel 3. 5 Kategori Penilaian Skala Likert

Kategori Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1
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Hasil dari lembar validasi yang telah diisi oleh validator akan dihitung
dengan menggunakan rumus presentasi kevalidan sebagai berikut:

total skor

%) =
presentase kelayakan(%) “For maksimum x 100

Setelah memperoleh hasil dari perhitungan di atas, data tersebut akan
digunakan untuk menilai kevalidan produk yang dikembangkan berdasarkan skala
Likert. Klasifikasi kevalidan produk dibagi menjadi empat kategori sebagai
berikut:

Tabel 3. 6 Kategori Kevalidan Produk

Kategori Presentase
Sangat Baik 76% - 100%
Baik 51% - 75%
Tidak Baik 26% - 50%
Sangat Tidak Baik <25%

3.6.2 Analisis Data Angket Hasil Uji Coba
Angket untuk menilai kepraktisan produk daftar hadir berbasis QR Code
dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Skala Guttman. Skala ini digunakan
untuk mengukur kejelasan dan konsistensi jawaban dari responden berdasarkan
kriteria yang telah ditentukAn. Adapun perhitungan dalam skala ini dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Tabel 3. 7 Kategori Penilaian Skala Guttman

Skor Keterangan
Skor 1 Setuju
Skor 0 Tidak Setuju

Angket kepraktisan produk daftar hadir berbasis QR Code dalam

penelitian dan pengembangan ini dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

total skor

tase k kti %) = x 100
presentase kepraktisan (%) Skor maksimm
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Hasil perhitungan kepraktisan dianalisis dengan mengacu pada Kkriteria
interpretasi skor kepraktisan guna menentukan tingkat kepraktisan produk yang

dikembangkan. Kriteria tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Kategori Kepraktisan Produk

Kategori Presentase
Sangat Praktis 76% - 100%
Praktis 51% - 75%
Tidak Praktis 26% - 50%
Sangat Tidak Praktis <25%

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini mencakup angket atau kuesioner yang digunakan
untuk menghimpun data yang digunakan untuk menghimpun data yang dapat
diukur dan dianalisis secara statistik (Jailani, 2023). Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakykan dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan kepada partisipan, setelah partisipan mengisi kuesioner hasilnya
kemudian dikembalikan kepada peneliti untuk dianalisis (Sugiyono, 2020).

a. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

Tabel 3. 9 Kisi-kisi Validasi Ahli Media

No. Jumlah

Aspek Indikator ] ]
Butir Butir

Kesesuaian layout dan tata letak .

_ _ identitas

Desain Tampilan i i i
) Keterbacaan dan kejelasan informasi 3
Kartu Absensi 2

pada kartu
Estitaka tampilan kartu warga belajar 3

) QR Code dapat terbaca dengan baik
Teknologi QR Code o 4 4
oleh perangkat pemindai
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_ No. Jumlah
Aspek Indikator _ _
Butir Butir
Penempatan QR Code tepat dan tidak .
mengganggu informasi lainnya
QR Code mengarah ke link absensi 5
yang sesuai dan aktif
Kartu berhasil digunakan untuk
o mencatat kehadiran dengan sistem 7
Fungsionalitas
_ QR Code 8
Sistem i i
Daftar hadir terekap otomatis ke o
spreadsheet
Kartu absensi mudah dibawa dan 9
) digunakan
Kepraktisan i 10
Sistem mempermudah dalam 10
pengolahan data kehadiran
b. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi
Tabel 3. 10 Kisi-kisi Ahli Praktisi
) No. Jumlah
Aspek Indikator _ )
Butir Butir
Kelengkapan informasi warga belajar 1
Data tercatat melalui sistem sesuai 5
dengan identitas warga belajar
Kesesuain Data  Ketepatan format data pada kartu QR 3 4
Sistem absensi QR Code mampu
menampilkan informasi kehadiran secara 4
otomatis
Ketepatan link absensi pada QR Code 5
Keakuratan __
] Rekap data absensi di Spreadsheet akurat 6
Absensi 6

dan langsung terarsipkan
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No. Jumlah

Aspek Indikator _ )
Butir Butir
) Kemudahan dalam proses absensi 7
Kepraktisan :
Proses scan QR Code dapat dilakukan 8
penggunaan 8

dengan cepat

c. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa
Tabel 3. 11 Kisi-kisi Ahli Bahasa

No. Jumlah

Aspek Indikator ) )
Butir Butir

Penggunaan ejaan sesuai dengan
kaidah PUEBI
Kesesuaian Tata bahasa sesuai dengan aturan
Bahasa (PUEBI) bahasa indonesia

Pemilihan diksi atau kosakata tepat dan

sesuai dengan konteks pendidikan

Bahasa yang digunakan komunikatif

dan mudah dipahami

Kalimat instruksi pada kartu atau

sistem absensi disusun secara jelas

Penyajian Bahasa Kalimat yang digunakan efektif dan 6 7

tidak menimbulkan makna ganda

Konsistensi penggunaan istilah dan
gaya bahasa dalam semua bagian 7

produk
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] No. Jumlah
Aspek Indikator ) _
Butir Butir
) Kartu warga belajar mudah dikenali dan
Desain ) ) 1
tidak membingungkan
Kartu _ i 2
Informasi identitas pada kartu sesuai dan )
mudah dibaca
Kartu warga belajar mudah dibawa dan 3
tidak mudah rusak
) Penggunaan kartu tidak menyulitkan saat
Kepraktisan ] 4 5
kehadiran
Saya merasa terbantu dengan adanya kartu .
QR Code untuk absensi
Tabel 3. 13 Kisi-kisi angket uji coba Tutor
_ No. Jumlah
Aspek Indikator ) _
Butir Butir
QR Code dapat dipindai dengan lancar .
Keakuratan ~ dan langsung mencatat kehadiran 5
Absensi Data absensi yang terekam sesuai dengan )
identitas warga belajar
Proses pemindaian absensi menggunakan
QR Code lebih cepat dibanding cara 3
manual
Kepraktisan ~ Tidak diperlukan alat tambahan khusus A 5
dalam proses pemindaian
Penggunaan sistem ini mudah dipelajari .

dan tidak menyulitkan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil SPNF SKB Kota Palembang

Satuan Pendidikan Nonformal (SPNF) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Kota Palembang belokasi di Jalan Srijaya KM5,5 No. 895, Kelurahan Srijaya,
Kecamatan Alang-lang Lebar, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.
Lembaga ini dipimpin oleh Ibu Erika Marta Devi, S.P., M.Pd dengan NIP
198003052009012002. SPNF SKB Kota Palembang menyelenggarakan berbagai
program pendidikan nonformal, antara lain: (1) Program Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), yng ditujukan bagi anak usia 3 hingga 6 tahun, terdiri atas
Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-kanak (TK). (2) Program Pendidikan
Kesetaraan, yaitu layanan pendidikan bagi masyarakat yang mengalami putus
sekolah tanpa batasan usia, mencakup jenjang Pakai A (setara SD), Paket B
(setara SMP), dan Paket C (setara SMA). (3) Program Kursus dan Pelatihan,
Seperti kursus menjahit, kecantikan, dan komputer. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat sebagi bekal dalam memasuki dunia kerja

atau membuka peluang usaha secara mandiri.

4.1.1 ldentitas Lembaga

1. Nama SKB : SPNF SKB Kota Palembang
2. Alamat
a. Jalan : Jalan Srijaya KM. 5,5 No. 896
b. RT/RW : 19/06
c. Kelurahan : Kelurahan Srijaya
d. Kecamatan : Alang-Alang Lebar
e. Kota : Kota Palembang
f. Provinsi : Sumatera Selatan
g. Kode Pos : 30153
h. No. Telp/HP :0711-411772 /1 0895327176429
i. E-Mail : spnf_skbpaembang@yahoo.com
3. NPSN - P9959714
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4. Nama Kepala SKB

a. Nama Lengkap : Erika Marta Devi, S.P., M.Pd.
b. NIP : 198003052009012002
c. Jabatan : Kepala SKB
5. Ketetapan Alih Fungsi SKB
Pebup/Perwali Nomor : Perwali Kota Palembang No. 26 Tahun 2006
Tanggal : 15 Agustus 2016

4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan Lembaga
1. Visi:

Sanggar Kegiatan Belajar Kota Palembang :

“Terwujudnya kualitas layanan program PAUD dan Dikmas Yyang

berkeadilan, berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat”.

2. Misi:

Sanggar Kegiatan Belajar Kota Palembang :

a. Meningkatkan sumber daya manuasia yang cerdas, terampil, mandiri dan
bermanfaat melalui penyelenggaraan program PAUD dan Dikmas.

b. Mewujudkan SPNF SKB sebagai pusat layanan informasi dan
pengendalian mutu program PAUD dan Dikmas.

c. Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dibidang
PAUD dan Dikmas.

d. Meningkatkan jaringan kerja kemitraan dengan berbagai pihak terkait.

3. Tujuan:

a. Melaksanakan sebagian tugas operasional Dinas Pendidikan Kota
Palembang di bidang Pendidikan Non Formal.

b. Menyelenggarakan dan melayani masyarakat di bidang PAUD dan
Dikmas agar semakin berkualitas sesuai norma, standar, prosedur dan
kriteria serta kebutuhan masyarakat.

c. Melakukan koordinasi internal dan eksternal dalam rangka peningkatan

layanan program PAUD dan Dikmas.
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d. Menata Struktur Organisasi internal semakin solid dan sesuai dengan
dinamika kebutuhan di masyarakat.

e. Meningkatkan kwalitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di
bidang PNF yang membutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan sebagai
satuan pendidikan.

f.  Menyusun rencana kerja yang tepat dan terukur di SKB sebagai satuan

pendidikan non formal.

4.1.3 Kelengkapan Administrasi

1. Status Kepemilikan Lahan : Milik SPNF SKB Kota Palembang
2. Surat Kepemilikan Lahan : Ada Copy Surat Kepemilikan Lahan
3. Luas Lahan
a. Lahan seluruhnya 1 17.611 M?
b. Bangunan yang ada : 1.073.22 M?
c. Lahan Kosong : 3.420 M? (45x76 Meter)
4. Bangunan yang sudah ada
Tabel 4. 1 Bangunan SPNF SKB Kota Palembang
No Jenis Ruang Jumlah I(_'\ljlj; Kondisi  Keterangan
1 Pimpinan 1 24 Baik APBD 2018
2 Administrasi (TU) 1 24 Baik APBD 2018
3 Ruang Pamong Belajar 1 43,5 Baik APBD 2018
4 Ruang Kursus Menjahit 1 76 Baik Rehab 2018
5 Perpustakaan/Pojok Baca 1 72 Baik Rehab 2018
6 Belajar 2 70 Baik Rehab 2018
7 Aula 1 230 Rusak Rehab 2019
Ringan
8 PAUD 4 172 Baik DAK 2019
9 Ruang Kelas Teori 7 411 Baik UGB

2017/2019
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No Jenis Ruang Jumlah Ll\ljlj; Kondisi  Keterangan
10 Ruang Kelas Keterampilan 2 65 Baik UGB
2017/2019
11 wcC 13 30 Baik UGB
2017/2019
12 Gudang 2 18 Baik UGB
2017/2019
13 Lab.Komputer 2 70 Baik Rehab 2018
14 Ruang Belajar 5 Baik UGB 2020
15 Ruang Bengkel, 5 Baik UGB 2021
Keterampilan, TBM, Lab
Bahasa dan WC
Jumlah 45 1.270.5

Sumber data: Profil SPNF SKB Kota Palembang, 2025

4.2 Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa media daftar hadir
berbasis QR Code yang ditujukan bagi warga belajar Paket B di SPNF SKB Kota
Palembang. Proses pengembangan produk dalam penelitian ini mengacu pada
model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi),
dan Evaluation (Evaluasi). Namun, demi efisiensi waktu dan keterbatasan sumber
daya, penelitian ini hanya melibatkan empat tahap awal, yaitu Analysis, Design,

Development, dan Implementation.

4.2.1 Analisis (Analysis)

Pada tahap ini, dilakukan observasi secara langsung untuk melihat
bagaimana proses absensi diterapkan di lapangan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa proses pencatatan kehadiran masih dilakukan secara manual, yaitu tutor
membagikan selembar kertas kosong kepada warga belajar, yang kemudian diisi

secara bergiliran dengan menuliskan nama masing-masing. Proses ini dinilai
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kurang efisien karena memakan waktu , sebab setelah warga belajar mengisi nama
secara bergiliran, tutor masih harus merekap kembali data kehadiran secara
manual. Hal ini tentu menambah beban kerja tutor dan berisiko terjadi kesalahan
dalam pencatatan.

Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan wawancara terbuka dengan
tutor guna mengidentifikasi permasalahan serta menggali kebutuhan yang relevan
di SPNF SKB Kota Palembang. Berikut pernyataan dari FRA, Walikelas kelas 8
Paket B di SPNF SKB Kota Palembang.

“Menurut saya, sistem pencatatan manual masih sering digunakan karena
sudah menjadi kebiasaan. Namun, jujur saja, sistem ini kurang praktis
karena membutuhkan waktu lebih, terutama saat warga belajar harus
mengisi daftar hadir satu per satu. Sistem manual kadang tidak berjalan
efektif karena membutuhkan waktu lebih lama, apalagi jika pelajaran sudah
dimulai tapi absenssi belum selesai dilakukan. Kadang juga ada warga
belajar yang lupa menulis namanya, atau malah tulisannya tidak terbaca,
jadi saya harus mencocokkannya lagi satu per satu. Biasanya saya sendiri
yang mengurus absensi. Kadang-kadang warga belajar membantu
menyebarkn kertas absen, tetapi tanggung jawab utama tetap di saya sebagai
tutor. Masalah biasanya terjadi saat kondisi kelas kurang kondusif atau saat
saya sedang fokus ke materi. Kertas absen bisa terselip, tertinggal, atau
bahkan hilang karena kelalaian. Absensi dilakukan di kelas biasanya di awal
pembelajaran, lokasinya mendukung tapi karena masih manual kadang
kurang praktis. Setelah warga belajar mengisi absen manual, saya
mengumpulkannya dan merekap data secara manual lagi. Pernah, misalnya
pada saat ingin mengecek kehadiran beberap minggu sebelumnya saya harus
mencari-cari dulu arsipnya, kadang kertasnya rusak atau tulisannya kurang
jelas. Beberapa dari mereka sudah tahu, terutama yang terbiasa
menggunakan HP, tapi ada jug yang belum familiar. Saya pikir idenya
cukup menarik, tapi perlu dilihat dulu kesiapan warga belajar dan
fasilitasnya. Kalau semua bisa disesuaikan, munkin akan lebih praktis
dibanding manual. Saya berharap sistem ini bisa membantu mempercepat
proses absensi dan mempermudah rekap data. Kalau berjalan dengan baik,
tentu akan sangat mendukung kegiatan belajar mengajar

(Senin, 14 April 2025)
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Kebutuhan Sistem Daftar Hadir
Dari hasil wawancara, sistem absensi dinilai kurang efisien karena masih
menggunakan kertas kosong yang diedarkan dan ditulis bergantian oleh warga
belajar. Proses pencatatan memakan waktu, dan tutor harus merekap ulang
data secara manual, yang seringkali menimbulkan potensi kesalahan
pencatatan. Tutor mengharapkan adanya sistem yang lebih praktis dalam
mendata kehdiran warga belajar.

2) Kondisi lingkungan
Absensi dilakukan di kelas atau ruang belajar dengan fasilitas yang ada,
namun belum mendukung sistem digital sepenuhnya, akan tetapi, masih
dimaksimalkan dengan perangkat pribadi seperti handphone tutor.

3) Kesiapan pengguna
Warga belajar sebagian besar belum familiar dengan teknologi seperti QR
Code, tetapi tutor menyatakan masih mungkin untuk dikenalkan secara
bertahap. Tutor sendiri terbuka terhadap penggunaan teknologi baru asalkan
tetap mudah digunakan dan tidak menyulitkan warga belajar.

4) Teknologi yang digunakan
Tutor menyampaikan bahwa saat ini perangkat yang tersedia hanyalah
handphone pribadi tutor, dan belum ada alat pemindai khusus. Namun, dengan
penggunaan QR Code, penggunaan handphone saja sudah cukup untuk
melakukan absensi.

Untuk memperkuat temuan dari hasil wawancara, peneliti juga
menyebarkan angket kepada 20 warga belajar serta wali kelas dari kelas 8 pada
program Paket B di SPNF SKB Kota Palembang. Angket ini disebarkan secara
langsung dan bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan, dan
kebutuhan terhadap media absensi berbasis QR Code. Hasil pengisian angket
tersebut kemudian disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai visualisasi data

awal:
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Diagram Analisis Kondisi Lingkungan
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Gambar 4. 1 Diagram Analisis Kondisi Lingkungan

Sumber data : diolah dari angket analisis kebutuhan warga belajar paket B, 2025

Berdasarkan hasil data yang ditampilkan dalam grafik, pada pernyataan
pertama, 100% warga belajar menyatakan bahwa mengisi daftar hadir dengan
menulis nama dan tanda tangan di kertas. Pada Pernyataan kedua, 55% warga
belajar mengalami kesulitan saat mengisi absensi manual di kelas. Selanjutnya
pada pernyataan ketiga, 60% warga belajar pernah lupa mengisi daftar hadir, dan
pada pernyataan keempat, 35 % warga hadir tepat waktu pada pertemuan.

Berdasarkan keempat pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sistem absensi manual yang selama ini digunakan masih menjadi metode utama di
SPNF SKB Kota Palembang. Namun, metode ini kurang efektif, terbukti dengan
sebagian besar warga belajar mengalami kesulitan dalam pengisian, sering lupa
mengisi daftar hadir, dan rendahnya persentase kehadiran tepat waktu.
Selanjutnya data dari pengisian angket analisis kebutuhan warga belajar

ditampilkan dalam bentuk diagram batang berikut:
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Diagram Analisis Kebutuhan Sistem Daftar Hadir
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Gambar 4. 2 Analisis Kebutuhan Sistem Daftar Hadir

Sumber data : diolah dari angket analisis kebutuhan warga belajar paket B, 2025

Berdasarkan hasil data yang ditampilkan dalam grafik, pada pernyataan
kelima sebanyak 80% warga belajar merasa perlu adanya sistem absensi yang
lebih praktis. Pada pernyataan keenam 75% warga belajar mengetahui tentang QR
Code. Pada pernyataan ketujuh 100% warga belajar bersedia menggunakan kartu
absensi dengan QR Code. Pada pernyataan kedelapan 100% warga belajar setuju
jika diadakan sistem absensi berbasis QR Code.

Berdasarkan keempat pernyataan di atas dapat disimpulkan mayoritas
warga belajar memiliki kesiapan dan sikap positif terhadap penggunaan teknologi
dalam sistem absensi. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya persentase warga
belajar yang merasa perlu adanya sistem absensi yang lebih praktis, telah
mengenal QR Code, serta bersedia dan setuju menggunakan sistem absensi
berbasis QR Code. Berikutnya, berdasarkan data di atas, rata-rata hasil analisis
data angket warga belajar untuk masing-masing aspek dapat dilihat pada diagram
berikut:
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Gambar 4. 3 Diagram Hasil Analisis Angket Kebutuhan Tutor

Sumber data : diolah dari angket analisis kebutuhan warga belajar paket B, 2025

Berdasarkan hasil data yang ditampilkan dalam grafikt, pada pernyataan
pertama sebanyak 100% warga belajar mengisi daftar hadir secara manual. Pada
pernyataan kedua 100% tutor merasa kesulitan saat merekap daftar hadir manual.
Pada pernyataan ketiga 100% tutor pernah mengalami data absensi hilang atau
tidak tercatat. Pada pernyataan keempat 100% tutor membutuhkan sistem absensi
yang lebih praktis. Pada pernyataan kelima 100% mengetahui tentang QR Code.
Pada pernyataan keenam 100% tutor memiliki handphone untuk digunkana
memindai QR Code. Pada pernyataan ketuju 100% tutor bersedia mencoba sistem
absensi berbasis QR Code. Pada pernyataan kedelapan 100% tutor setuju jika
diadakan sistem absensi berbasis QR Code.

Berdasarkan kedelapan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tutor
mengalami tntngan dalam penggunaan sistem absensi manual, seperti kesulitan
dalam merekap kehadiran dan risiko kehilangan data. Tutor juga menunjukkan
kebutuhan akan sistem absensi yang lebih praktis. Selain itu, tutor telah mengenal
teknologi QR Code, memiliki perangkat untuk memindai QR Code, serta bersedia
dan setuju untuk menerapkan sistem absensi berbasis QR Code di SPNF SKB

Kota Palembang.
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4.2.2 Perancangan (Design)

Tahap perancangan sistem kehadiran ini dilakukan secara bertahap dan
melibatkan ahli media dan praktisi, agar daftar hadir dibuat sesuai dengan
kebutuhan warga belajar. Tahapan perancangan dimulai dari pembuatan flowchart
dan storyboard sebagai panduan dalam pembuatan sistem daftar hadir berbasis
QR Code.

Pembuatan Daftar Pembuatan Kartu Pembuatan
Hadir Absensi Aplikasi Scanner

Rekapitulasi Data <:| Proses Absensi di

Kelas

Gambar 4. 4 Flowchart Pengembangan Daftar Hadir

Tahapan selanjutnya adalah pembuatan storyboard sebagai panduan dalam
proses pengembangan sistem daftar hadir berbasis QR Code. Storyboard ini
berfungsi untuk memvisualisasikan alur sistem daftar hadir berbasis QR Code,

sehingga proses pembuatan sistem daftar hadir dapat berjalan terarah dan

sistematis.
Tabel 4. 2 Storyboard Pengembangan Daftar Hadir
Scene Keterangan
Pembuatan daftar hadir e Peneliti mengumpulkan data identitas

warga belajar

e Data warga belajar dimasukkan ke Google
Form sebagai formulir absensi, selanjutnya
mengedit tampilan gform supaya lebih

menarik dan diatur supaya email tertentu
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Scene

Keterangan

Pembuatan Kartu Absensi

Pembuatan Aplikasi Scanner

Proses Absensi di kelas

Rekapitulasi data

yang bisa mengisi formulir.

Pembuatan tabel rekapan kehadiran warga
belajar pada spreadsheet dan merancang
tautan kehadiran warga belajar secara
otomatis.

Mengkonversi tautan kehadiran warga
belajar menjadi QR Code di website QR
Explore

Kartu absensi didesain menggunakan
canva

Setiap warga belajar mendapatkan Kkartu
absensi yang berisikan identitas dan QR
Code.

Kartu absensi diperbanyak secara otomatis
dengan menggunakan fitur buat banyak
pada canva.

Peneliti membuat aplikasi pemindai QR
Code Dberbasis Android menggunakan
Kodular.

Pada saat kegiatan belajar mengajar
dimulai, warga belajar menunjukkan kartu
absensinya pada tutor.

Tutor memindai QR Code yang terdapat
pada kartu absensi warga belajar
menggunakan Handphone yang sudah
diinstal aplikasi scanner yang dibuat.
Setelah dipindai, warga belajar otomatis
terdata hadir melalui sistem Google Form.

Data kehadiran warga belajar langsung
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Scene Keterangan

terekam di Google Spreadsheet.

e Tutor dapat memantau dan melihat
rekapan data secara otomatis dan real-
time.

e Data daftar hadir tersimpan, dapat dicetak
dan  diakses kembali kapan pun
dibutuhkan.

4.2.3 Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, pengembangan daftar hadir berbasis QR Code dilakukan
menggunakan beberapa perangkat lunak, yaitu Google Form, Google Spreadsheet,
Canva, QR Explore, dan Kodular, yang disesuaikan dengan rancangan awal yang
telah ditetapkan. Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga ahli,
yaitu ahli media, ahli praktisi, dan ahli bahasa untuk menilai kevalidan serta
memberikan masukan perbaikan. Setelah proses validasi selesai, peneliti
melkukan revisi berdasarkan saran para ahli agar produk daftar hadir berbasis QR
Code memenuhi kriteria kevalidan dan siap dilanjutkan ke tahap uji coba. Adapun

langkah-langkah pengembangan dijelaskan sebagai berikut.

1. Pembuatan Produk

Proses penyusunan produk sistem dilaksanakan berdasarkan rancangan
awal yang telah direncanakan. Produk tersebut kemudian dikembangkan
menjadi sistem daftar hadir berbasis QR Code yang sejalan dengan tujuan
pengembangan. Adapun alur pengembangan sistem daftar hadir berbasis QR

Code yang dirancang oleh peneliti sebagai berikut:

a. Pengumpulan data warga belajar, langkah pertama dalam pengembangan
daftar hadir berbasis QR Code ini adalah menghimpun data identitas warga
belajar yang meliputi nama, NISN, jenis kelamin dan program yang
dibutuhkan untuk keperluan daftar hadir.
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r . irH

Gambar 4. 5 Data Warga Belajar Paket B Kelas 8

b. Pembuatan formulir daftar hadir, pada tahap ini, peneliti menyusun formulir
kehadiran warga belajar paket B dengan memanfaatkan platform Google
Form. Proses ini diawali dengan penyesuaian tampilan visual formulir,
antara lain melalui pengaturan jenis dan ukuran huruf serta penambahan
header pada formulir guna meningkatkan keterbacaan dan kesesuaian
tampilan dengan kebutuhan pengguna.

2O

DAFTAR HADIR SISWA
SPNF SKB KOTA PALEMBANG

CAFTAR MADIR SISWA KELAS VIl A

Gambar 4. 6 Mengatur Jenis dan ukuran huruf serta penambahan Header

Tahapan selanjutnya adalah penambahan judul pada formulir, yakni
“Daftar Hadir Warga Belajar Paket B Kelas VIII”, sebagai identitas
utama dari formulir yang digunakan. Setelah itu, peneliti merancang
pertanyaan dengan opsi jawaban berupa daftar nama warga belajar yang
telah didapatkan pada tahap awal di atas. Untuk mendukung pencatatan

kehadiran secara spesifik, disertakan pula pilihan keterangan kehadiran
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yang terdiri dari kode H (Hadir), S (Sakit), I (Izin), A (Alpa), guna
memudahkan pengelompokan data kehadiran.

= |
Gambar 4. 7 Menampilkan Nama dan Keterangan pada GForm

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengaturan lanjutan pada Google
Formulir. Peneliti mengatur pesan konfirmasi yang akan muncul setelah
responden mengisi formulir, yaitu berupa pesan “Pengisian Daftar Hadir
Anda Berhasil” sebagai bentuk umpan balik. Kemudian, dilakukan
pengaturan pada menu “Bagikan”, dengan memilih opsi pembatasan
akses agar hanya pengguna dengan alamat email tertentu yang dapat
merespons. Dalam hal ini, alamat email tutor dimasukan agar hanya tutor

yang memiliki akses untuk mengisi dan memantau formulir daftar hadir.

[+ o
" <

e e

o
Gambar 4. 8 Pengaturan untuk Menambahkan Pesan Konfirmasi
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Baghan PENGEGAN DAFTAR HAD®
B A

[

Creg pwny et et

Gambar 4. 9 Pengaturan untuk Email Tertentu untuk Mengakses Formulir

Tahapan berikutnya adalah mempublikasikan formulir agar dapat diakses
dan diisi oleh tutor. Kemudian peneliti membuka pengaturan formulir
untuk melakukan pra-pengisisan. Pada tahap pra-pengisian ini, peneliti
memilih salah satu nama warga belajar pada bagian pertanyaan “Nama”
dan mengisi keterangan kehadiran dengan opsi “H” (Hadir). Setelah data
pra-pengisian dimasukan, sistem akan menghasilkan tautan (link) khusus.
Tautan ini kemudian disalin untuk diproses lebih lanjut pada tahapan
konversi ke QR Code

Gambar 4. 10 Menampilkan pada Saat Publikasi Formulir
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Gambar 4. 11 Menampilkan pada Saat Membuat Link Pra-pengisian

c. Tahap ketiga adalah menggandakan tautan kehadiran untuk setiap warga
belajar secara otomatis, Langkah ini dilakukan dengan memanfaatkan
platform Google Spreadsheet. Peneliti memulai dengan membuat tabel yang
terdiri atas lima kolom, yakni: kolom peratama diberi nama Link 1,kolom
kedua Nama, kolom ketiga Link 2, kolom keempat Hasil, dan kolom kelima
Hasil Akhir. Selanjutnya, tautan hasil pra-pengisian dari Google Form yang
telah diperoleh pada tahap sebelumnya ditempel kedalam salah satu sel,
kemudian dilakukan modifikasi dengan mengganti bagian “‘viewform”

menjadi “formResponse”

"
= -
- G 39 i g nran

AA == Am

Gambar 4. 12 Tampilan pembuatan kolom 1-5

Setelah itu, tautan dasar seperti berikut:
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https:docs.qgoogle.com/form/d/e/1IFApQLSelud1k7KN7cAcXETKigtRAS8
RobmAKmjHNVH8WNVOfWc8xa/formResponse?usp=pp url&entry.15
78811847=

link tersebut ditempatkan pada kolom Link 1 dan diperbanyak sesuai

jumlah warga belajar. Pada kolom Nama, diisi dengan daftar nama
lengkap warga belajar (jika nama warga belajar terdapat 2 kata atau lebih
maka tanda spasi diubah jadi tanda +). Kemudian, pada kolom Link 2,
ditambahkan parameter status kehadiran, yaitu &entry.1789128765=H.

4 — e ————
[ 2a ]

s G e e e . -]
Gambar 4. 13 Tampilan Setelah mengisi Kolom 1-3
Selanjutnya, pada kolom Hasil, digunakan rumus =A4&B4&C4 untuk
mengabungkan tautan pada Link 1, Nama, dan Link 2 menjadi satu tautan
lengkap yang bersifat unik untuk masing-masing warga belajar. Rumus
tersebut kemudian disalin ke seluruh baris sesuai dengan jumlah nama
warga belajar. Setelah seluruh tautan pada kolom Hasil terbentuk,
langkah berikutnya adalah menyalin seluruh isi kolom tersebut, kemudian
menempelkannya ke kolom Hasil Akhir menggunakan opsi Paste values
only (tempel hanya nilai). Hal ini bertujun agar tautan yang terbentuk
tidak lagi bergantung pada rumus, dan dapat digunakan secara permanen

sebagi link absensi masing-masing warga belajar
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Gambar 4. 14 Hasil Akhir dari link absensi Warga Belajar

d. Mengonversi seluruh tautan absensi warga belajar yang telah dibuat pada
kolom Hasil Akhir menjadi QR Code. Langkah ini dilakukan guna
memudahkan proses pemindaian saat kehadiran. Seluruh tautan dari kolom
Hasil Akhir disalin, kemudian dibuka situs web layanan generator QR Code,
yaitu QR Explore. Pada situs tersebut, seluruh tautan ditempel ke dalam
kolom input, kemudian dilakukan proses konversi secara otomatis menjadi
QR Code. Setelah proses konversi selesai, QR Code diunduh dalam format

png agar digunakan dalam tahap selanjutnya.

= | =
Gambar 4. 15 Menampilkan pada Saat Konversi Menjadi QR Code

e. Tahap kelima adalah mendesain kartu warga belajar menggunakan platform
Canva. Proses dimulai dengan membuat template kartu absensi yang berisi

elemen-elemen desain utama seperti header pada bagian atas kartu,
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informasi identitas warga belajar (nama, NISN, jenis kelamin, dan
program), serta tempat QR Code hasil pada tahap sebelumnya.

Gambar 4. 17 Tampilan Template Kartu Absensi Tampak Belakang

Selanjutnya, peneliti memanfaatkan fitur “Buat Banyak™ yang tersedia di
Canva untuk mengotomatisasi pembuatan kartu absensi secara massal.
Data identitas warga belajar seperti nama, NISN, jenis kelamin, dan
program pindahkan ke dalam tabel yang tersedia, kemudian disesuaikan
dengan gambar QR Code masing-masing warga belajar. Setelah semua
data dan gambar dimasukkan, fitu “Buat Banyak” dijalankan untuk
menghasilkan seluruh kartu absensi warga secara otomatis. Kartu-kartu
yang telah selesai kemudian disiapkan untuk dicetak.
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am

Gambar 4. 18 Input Data Warga Belajar pada Fitur Buat Banyak di Canva
f. Tahap keenam merupakan proses pembuatan aplikasi pemindai QR Code
menggunakan platform Kodular. Proses ini diawali dengan membuat proyek
baru (create project) dan memberikan nama proyek serta nama aplikasi
yang sesuai. Selanjutnya, perancangan antarmuka aplikasi dilakukan dengan
menambahkan komponen Horizontal Arrangement pada layar untuk
mengatur tata letak elemen. Kemudian ditambahkan komponen TextBox
yang diberi teks “SPNF SKB KOTA PALEMBANG”, dan posisinya
disesuaikan pada layar. Setelah itu, ditambahkan lagi
Horizontal_Arrangement yang berisi komponen Image, dimana logo QR
Code yang telah digabungkan dengan logo lembaga dimasukan ke
dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menambahkan komponen Button
dengan label “Scan Kehadiran” sebagai tombol untuk memulai proses
pemindaian. Pada bagian bawah layar, kembali ditambahkan
Horizontal _Arrangement untuk meletakkan Labell yang akan menampilkan
hasil pemindaian. Selanjutnya, komponen Barcode Scanner dimasukkan ke
dalam aplikasi untuk mengaktifkan fitur pemindaian QR Code. Setelah itu,
ditambahkan komponen Web Viewer untuk menampilkan tautan yang

diperoleh dari hasil pemindaian secara langsung.
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o
Gambar 4. 19 Tampilan pada saat Desain Aplikasi Scanner

Setelah seluruh komponen ditambahkan, proses pengkodean dilakukan

melaui menu Blocks. Berikut adalah blok perintah yang digunakan:

1) When Buttonl1.Click>> Call Barcode_Scannerl.DoScan (saat tombol
diklik, aktifkan pemindaian menggunakan Barcode Scanner)

2) When Barcode_Scannerl.AfterScan (Result) >> Set Labell.Text to
get result (saat pemindaian selesai, hasilnya ditampilkan di Labell)

3) When Labell.Click >> Call Web_Viewerl.Go To Url(Labell.Text)
(Saat Labell diklik, tampilkan hasil pemindaian dalam Web Viewer)

!
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Gambar 4. 20 Menampilkan Pengkodean pada Blok Aplikasi

Setelah pemrograman selesai, aplikasi diuji menggunakan menu Test
untuk memastikan tidak terdapat kesalahan (Bug) dan aplikasi berjalan

dengan baik. Apabila telah memenuhi kriteria fungsional, aplikasi
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diekspor kedalam format APK melalui menu Export dan diunduh agar
siap digunakan untuk mendukung sistem absensi berbasis QR Code.

(&)

Gambar 4. 22 Menampilkan Loading Mengunduh Aplikasi yang Dibuat

g. Tahap ketujuh adalah membuat sistem rekapitulasi kehadiran secara
otomatis menggunakan Google Spreadsheet. Proses ini diawali dengan
membuka kembali Google Formulir yang telah dibuat pada tahap kedua.
Setelah itu, peneliti memilih menu “Jawaban” dan menghubungkan formulir
dengan Spreadsheet melalui opsi “Buka di Spreadsheet”, kemudian
membuat folder baru.
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Gambar 4. 23 Menghubungkan ke Spreadsheet

Pada sheet “Form Responses 17, secara otomatis akan ditampilkan tiga
kolom utama, yaitu Timestamp, Nama, dan Keterangan. Peneliti
kemudian menyisipkan satu kolom baru di sebelah kiri kolom Nama dan
menamainya Tanggal, serta satu kolom lagi di sebelah kiri kolom
Keterangan yang diberi nama Kode.

g T ¢ By ¢ By ¢ Sl ¢ [ w—ame o () ———

B S S——=. - 0
nm--o:.mpwxmol " m e om0 8 - @

P N 1T S Wie B 1 s AN B b-pe -

R L —
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Gambar 4. 24 Tampilan Awal setelah dihubungkan dari Gform ke
Spreadsheet
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Gambar 4. 25 Tampilan setelah disisipkan Kolom Tanggal dan Kode

Langkah berikutnya, pada kolom Tanggal baris pertama dimasukan
rumus: =TEXT(Form_Responses1[Timestamp];”"DD/MM/YYYY”)
rumus ini berfungsi untuk menampilkan tanggal pengisian absensi
berdasarkan kolom Timestamp. Kemudian, pada kolom Kode,
ditambahkan rumus: =B2&C2 rumus ini berguna untuk menggabungkan
informasi tanggal dan nama sebagai identitas unik dalam proses

pencocokan data absensi.

Gambar 4. 26 Tampilan setelah di Tambahkan dua Rumus

Selanjutnya, dibuat sheet baru yang diberi nama “Mei”, dan dalam sheet
ini disusun tabel yang memuat data siswa, seperti NISN, Nama, Jenis
Kelamin, serta kolom tanggal kehadiran (misalnya dari 01 hingga 31
Mei). Setelah struktur tabel selesai, dilakukan pengisian otomatis

kehadiran dengan memasukan rumus berikut pada sel E7:
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=IFERROR(VLOOKUP(E$6&”/05/2025”&$C7;’Form Responses
1’1$D:$E;2;FALSE);™)

Rumus ini berfungsi untuk mencocokan kombinasi tanggal dan nama
siswa dengan data pada sheet Form Responses. Arti dari rumus tersebut
ialah apabila ditemukan kecocokan, mk sistem akan secara otomatis
menampilkan keterangan kehadiran (Hadir, Sakit, Izin, atau Alpa) pada
tanggal tersebut. Jika tidak ditemukan data, maka sel akan tetap kosong.

Gambar 4. 27 Pengisian Rumus pada Sel E7

Setelah rumus dimasukan pada sel E7, rumus tersebut ditarik ke samping
hingga tanggal 31 Mei (kolom AI7) dan kebawah sesuai jumlah warga
belajar (hingga baris Al31).
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Gambar 4. 28 Pengisian Rumus pada Seluruh Sel sesuai Jumlah Warga
Belajar
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Untuk merekap jumlah kehadiran secara keseluruhan, dibuat kolom
tambahan di sebelah kanan (pada kolom AK) untuk menghitung frekuensi
masing-masing jenis kehadiran. Pada kolom AK digunakan rumus:
=COUNTIF(F7AJ7;"H”)

Rumus ini berfungsi untuk menghitung jumlah kehadiran (Hadir) dari
tanggal 1 hingga 31. Untuk menghitung jenis kehadiran lainnya,
digunakan rumus yang sama dengan mengganti parameter “H” menjadi

“S” (Sakit), “I” (Izin), dan “A” (Alpa).

o anl
Gambar 4. 29 Tampilan Tabel Jumlah Rekapan Warga Belajar

Kemudian, untuk menambahkan rekap kehadiran bulan berikutnya,
dibuat duplikasi sheet Mei dan diberi nama Juni. Pada sheet Juni ini,
peneliti cukup mengubah bagian bulan dalam rumus pada sel E7, dari
“/05/2025” menjadi “/06/2025”, untuk menyesesuaikan dengan bulan
Juni. Setelah itu, rumus kembali ditarik ke samping dan kebawah seperti
sebelumnya. Langkah ini dapat diulang untuk bulan-bulan berikutnya,
cukup dengan menduplikasikan sheet terakhir dan mengganti angka bulan

pada rumus.
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Gambar 4. 30 Tampilan pada saat Menduplikasi Rekapan Daftar Hadir

Setelah semua rumus diterapkan, sistem dapat langsung merekap
kehadiran warga belajar secara otomatis. Untuk menguji keberhasilan
sistem, dilakukan pemindaian QR Code yang telah dibuat sebelumnya.
Apabila sistem berhasil, maka hasil pemindaian akan secara otomatis
mengisi data kehadiran di tanggal yang sesuai dengan simbol H, S, I, atau

A sesuai input keterangan yang dipilih.

o "

D0 A AL Sriesh S I 00 T PALEMGAND WIS ALRSAN it

Gambar 4. 31 Tampilan akhir Setelah terisi kolom Hadir, Sakit, 1zin dan
Alpa
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2. Validasi Ahli

Setelah produk berhasil dikembangkan, langkah selanjutnya adalah tahap
validasi. Tahapan ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kevalidan produk
sebelum dilaksanakan uji coba terhadap warga belajar Paket B di SPNF SKB Kota
Palembang. Proses validasi dilakukan melalui penilaian angket oleh tiga orang
ahli yang bertindak sebagai validator. Daftar nama para validator yang terlibat
dalam proses ini ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Daftar Validator Ahli

No Validator Keterangan Jabatan

1. Ahli Media Dosen Pendidikan Masyarakat FKIP UNSRI

2. Ahli Bahasa Guru Bahasa Indonesia SMAN 1 Tanjung Batu
3. Anhli Praktisi Tutor Paket B SPNF SKB Kota Palembang

a. Validasi Media
Validasi media dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2025 oleh validator
media, yaitu Bapak Shomedran, M.Pd. Hasil dari penilaian validasi media tersebut
disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4. 4 Hasil VValidasi Ahli Media

Aspek Indikator Skor
Kesesuaian layout dan tata letak identitas 4
Desain Tampilan Kartu Keterbacaan dan kejelasan informasi pada A
Absensi kartu
Estitaka tampilan kartu warga belajar 4
QR Code dapat terbaca dengan baik oleh A

perangkat pemindai

) Penempatan QR Code tepat dan tidak
Teknologi QR Code ) o 4
mengganggu informasi lainnya

QR Code mengarah ke link absensi yang sesuai
dan aktif

Fungsionalitas Sistem  Kartu berhasil digunakan untuk mencatat 4
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Aspek Indikator Skor
kehadiran dengan sistem QR Code
Daftar hadir terekap otomatis ke spreadsheet 4
Kartu absensi mudah dibawa dan digunakan 4
Kepraktisan Sistem mempermudah dalam pengolahan data
kehadiran
Jumlah 39
Presentase 98%

Sumber data: diolah dari angket validasi ahli media, 2025

Jika disajikan dalam bentuk diagram batang, skor dari setiap aspek yang
dinilai dalam hasil validasi oleh ahli media dapat terlihat pada diagram dibawah

ini:

Diagram Hasil Validasi Ahli Media

120%
100% -
80% -
60% -
40% -
20% -

0% -

Presentase

Desain Tampilan Teknologi QR Fungsionalitas Kepraktisan
Kartu Absensi Code Sistem

Aspek

Gambar 4. 32 Diagram Hasil Validasi Ahli Media

Sumber data: diolah dari angket validasi ahli media, 2025

Berdasarkan hasil analisis validasi yang dilakukan oleh ahli media, sistem
daftar hadir berbasis QR Code memperoleh skor rata-rata sebesar 98% dan
dikategorikan sangat valid. Selain itu, ahli media memberikan masukan untuk
perbaikan, di antaranya adalah sistem rekapitulasi kehadiran yang belum
sepenuhnya mempermudah identifikasi otomatis keterangan, sakit, izin, dan alpa.
Serta perlunya validasi terhadapat kepemilikan kartu saat proses kehadiran atau

saat pemindaian barcode. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produk
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telah memenuhi kriteria kevalidan dan dinyatakan vallid untuk diujicobakan

setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan.

b. Validasi Praktisi
Validasi praktisi dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2025 oleh validator
media, yaitu Bapak Fitrio Rohmatul Amin, S.Pd. Hasil dari penilaian validasi

praktisi tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Praktisi

Aspek Indikator Skor

Kelengkapan informasi warga belajar 4

Data tercatat melalui sistem sesuai dengan identitas

_ warga belajar
Kesesuain Data

Ketepatan format data pada kartu QR 4

Sistem absensi QR Code mampu menampilkan

informasi kehadiran secara otomatis

Ketepatan link absensi pada QR Code 4
Keakuratan

] Rekap data absensi di Spreadsheet akurat dan
Absensi _ 4
langsung terarsipkan

Kepraktisan Kemudahan dalam proses absensi 4
penggunaan Proses scan QR Code dapat dilakukan dengan cepat 4
Jumlah 32

Persentase 100%

Sumber data: diolah dari angket validasi ahli praktisi, 2025

Jika disajikan dalam bentuk diagram batang, skor dari setiap aspek yang
dinilai dalam hasil validasi oleh ahli praktisi dapat terlihat pada diagram dibawah

ini:
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Diagram Hasil Validasi Ahli Praktisi

120%
100% -
80% -
60% -
40% -
20% -

0% -

Presentase

Kesesuain Data Keakuratan Absensi Kepraktisan
penggunaan

Aspek

Gambar 4. 33 Diagram Hasil Validasi Ahli Praktisi

Sumber data: diolah dari angket validasi ahli praktisi, 2025

Berdasarkan hasil analisis validasi yang diberikan oleh ahli praktisi, sistem
daftar hadir berbasis QR Code memperoleh skor rata-rata sebesar 100% dan
dikategorikan dalam tingkat kevalidan yang sangat tinggi. Ahli praktisi juga
memberikan masukan agar informasi mengenai kelas pada kartu absensi dihapus,
sehingga kartu tersebut dapat digunakan hingga peserta didik menyelesaikan
program. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produk telah memenuhi
standar kevalidan dan layak untuk diuji coba setelah dilakukan revisi sesuai

dengan rekomendasi yang diberikan.

c. Validasi Bahasa
Validasi bahasa dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2025 oleh validator
bahasa, yaitu Ibu Desfriyanti, M.Pd Hasil dari penilaian validasi bahasa tersebut
disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4. 6 Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Aspek Indikator Skor
Penggunaan ejaan sesuai dengan kaidah PUEBI 4
Kesesuaian Bahasa  Tata bahasa sesuai dengan aturan bahasa A
(PUEBI) indonesia
Pemilihan diksi atau kosakata tepat dan sesuai 3
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Aspek Indikator Skor

dengan konteks pendidikan

Bahasa yang digunakan komunikatif dan mudah

: : 4
dipahami
Kalimat instruksi pada kartu atau sistem absensi

- disusun secara jelas
Penyajian Bahasa : : i :
Kalimat yang digunakan efektif dan tidak A
menimbulkan makna ganda
Konsistensi penggunaan istilah dan gaya bahasa
dalam semua bagian produk
Jumlah 27
Presentase 96%

Sumber data: diolah dari angket validasi ahli bahasa, 2025

Jika disajikan dalam bentuk diagram batang, skor dari setiap aspek yang
dinilai dalam hasil validasi oleh ahli praktisi dapat terlihat pada diagram dibawah

ini:

Diagram Hasil Validasi Ahli Bahasa

105%
& 100%
b
T 95%
o

85% - ;
Kesesuaian Bahasa Penyajian Bahasa
Aspek

Gambar 4. 34 Diagram Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Sumber data: diolah dari angket validasi ahli bahasa, 2025

Berdasarkan hasil analisis validasi yang dilakukan oleh ahli bahasa, sistem
daftar hadir berbasis QR Code memperoleh skor rata-rata sebesar 96% dan

dikategorikan sangat valid. Tidak ada saran dari ahli bahasa. Dengan demikian,
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dapat disimpulkan bahwa produk telah memenuhi kriteria kevalidan dan
dinyatakan vallid untuk diujicobakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli, produk
menunjukkan tingkat kevalidan yang termasuk dalam kategori sangat valid,
dengan persentase sebesar 98%. Rata-rata penilaian dari ketiga validator tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Rata-rata Hasil VValidasi Ahli

No Validator Jumlah Skor Presentase
1 Ahli Media 39 98%
2 Ahli Praktisi 32 100%
3 Ahli Bahasa 27 96%
Presentase 98%
Kriteria Sangat Valid

Sumber data: diolah dari angket validasi ahli, 2025

3. Revisi Produk

Revisi dilakukan berdasarkan masukan dan tanggapan yang diberikan oleh
para validator, yakni ahli media, ahli praktisi, dan ahli bahasa. Namun terhadapat
beberapa saran dari validator ahli media, peneliti tidak melakukan revisi langsung
pada media absensi yang dikembangkan. Hal ini dikarenakan keterbatasan teknis
dan pertimbangan efesiensi tampilan kartu.

Masukan pertama dari ahli media terkait fitur rekapitulasi kehadiran yang
belum sepenuhnya mempermudah identifikasi otomatis status kehadiran, sepert
sakit, izin, atau alpa. Peneliti mempertimbangkan bahwa penambahan fitur
tersebut langsung pada kartu absensi akan menyebabkan tampilan menjadi terlalu
padat dan kurang praktis, dan juga kartu absensinya dipegang langsung oleh
warga belajar jadi si tutor tidak dapat memindainya apabila warga belajar tidak
hadir pada saat kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu peneliti memberikan
alternatif solusi berupa pengisian data keterangan, dengan mengisi formulir yang

tersedia setelah proses pemindaian QR Code dilakukan.
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Masukan kedua dari ahli media berkaitan dengan validasi kepemilikan
kartu pada saat proses kehadiran, yaitu dengan menambahkan foto warga belajar
pada kartu absensi. Peneliti sempat mempertimbangkan revisi tersebut, namun
terkendala oleh tidak tersedianya data pas foto warga belajar di lembaga, sehingga
revisi tersebut belum dapat diterapkan dalam pengembangan produk ini.

Masukan revisi ahli praktisi dijabarkan sebagai berikut:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

FENEINTAN ROYA BALEMRANG DINAS PERDOKAN BRI AN KOTA AL EMIANG DNAK PERDOAN

SATUAN PENDIDIKAN NON FORMAL -
SATUAN PENDIDIKAN NON FORMAL
SANGGAR KEGIATAN BELAJAR @ ! SANGOAR KECIMTAN BELAJAR

1 S time 3 b 404 bomrnining bumrss Sateise 5 Sebas b 1. 006 e -
opraias TN CHTII Paavade TV ettt ar sy

G¥E KARTU ABSENSI SLE¥IE KARTU ABSENSI
g :.“:‘ :“-‘:":“:'":"‘" ’?' %4& §  tama ALDY WIRANATA
BN PPN LA % A ‘_4-‘."’ :‘:‘xnnnu :"'“L"‘I’A‘:“
ar; r:zﬂh“ :»:':" p .f ;‘3'4! 5 PROCRAM PAXET B
Informasi kelas pada kartu absensi Informasi kelas pada kartu absensi
sebelum dihapus sesudah dihapus

4.2.4 Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini dilakukan proses uji coba terhadap produk, yang meliputi
uji coba perorangan (one-to-one) dan uji coba kelompok kecil (small group).
Adapun hasil uji coba yang diperoleh dari partisipasi warga belajar disajikan
sebagai berikut:

1. Uji coba one-to-one (perorangan)

Pada tahap uji coba perorangan, peneliti melibatkan 4 warga belajar dan 1
tutor yang dipilih secara acak. Uji coba ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei
2025. Pemilihan subjek 4 warga belajar dan 1 tutor mewakili 3 kemampuan,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Prosedur uji coba dimulai dengan pelaksanaan
absensi menggunakan sistem berbasis QR Code,di mana tutor memindai kartu
absensi yang dipegang oleh warga belajar, sesuai dengan skema alur sistem yang
telah dirancang. Setelah proses absensi selesai, warga belajar dan tutor diminta

72



Universitas Sriwijaya

untuk mengisi angket uji coba produk. Hasil data dari angket disajikan sebagai
berikut:

Tabel 4. 8 Presentase Hasil Angket Uji Coba One-to-One (Warga Belajar)

Pernyataan Jumlah Warga Belajar Persentase

ke Ya Tidak Ya Tidak

1 4 0 100% 0%

2 4 0 100% 0%

3 3 1 75% 25%

4 3 1 75% 25%

5 4 0 100% 0%
Rata-rata 90% 10%

Sumber data : diolah dari angket uji coba one-to-one(warga belajar),2025

Berdasarkan hasil analisis uji coba one-to-one pada 4 warga belajar
sebagaimana disajikan pada tabel di atas, diperoleh bahwa produk daftar hadir
berbasis QR Code menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 90%. Penilaian ini
didasarkan lima butir pernyataan yang diajukan dalam angket, yaitu, (1) kartu
absensi warga belajar mudah dikenali dan tidak membingungkan, (2) informasi
dan identitas pada kartu sesuai dan mudah dibaca, (3) kartu absensi warga belajar
mudah dibawa dan tidak mudah rusak, (4) penggunaan kartu tidak menyulitkan
saat kehadiran, (5), terbantu dengan adanya kartu QR Code untuk absensi.
Berikutnya untuk presentase hasil uji coba one to one pada tutor disajikan pada
tabel berikut
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Tabel 4. 9 Presentase Hasil Angket Uji Coba One-to-One (Tutor)

Pernyataan Jumlah tutor Persentase

ke Ya Tidak Ya Tidak

1 1 0 100% 0%

2 1 0 100% 0%

3 1 0 100% 0%

4 1 0 100% 0%

5 1 0 100% 0%
Rata-rata 100% 0%

Sumber data : diolah dari angket uji coba one-to-one(warga belajar),2025

Berdasarkan hasil analisis uji coba one-to-one pada 1 tutor sebagaimana
disajikan pada tabel di atas, diperoleh bahwa produk daftar hadir berbasis- QR
Code menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 100%. Penilaian ini didasarkan
lima butir pernyataan yang diajukan dalam angket, yaitu, (1), QR Code dapat
dipindai dengan lancar dan mencatat kehadiran, (2), data absensi yang terekam
sesuai dengan identitas warga belajar, (3), proses pemindaian absensi
menggunakan QR Code lebih cepat dibanding cara manual (4), tidak diperlukan
alat tambahan khusus dalam proses pemindaian, (5), penggunaan sistem ini
mudah dipelajari dan tidak menyulitkan.

Berdasarkan hasil uji coba one-to-one yang melibatkan warga belajar dan
tutor, dapat disimpulkan bahwa produk daftar hadir berbasis QR Code memenuhi
kriteria kepraktisan dengan kategori sangat praktis, dengan rata-rata skor hasil
angket yang diperoleh dari warga belajar dan tutor sebesar 92%. Dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4. 10 Rata-rata Hasil Uji coba Perseorangan

No Subjek Total Skor ~ Skor Maks Presentase
1 Warga Belajar 18 20 90%
2 Tutor 5 5 100%
Persentase 92%
Sangat

Kriteria Kepraktisan _
Praktis

Sumber data : diolah dari angket uji coba one-to-one(warga belajar dan tutor),2025

2. Uji coba small group (kelompok kecil)

Pada tahap uji coba perorangan, peneliti melibatkan 20 warga belajar dan
3 tutor. Uji coba ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2025. Prosedur uji coba
dimulai dengan pelaksanaan absensi menggunakan sistem berbasis QR Code,di
mana tutor memindai kartu absensi yang dipegang oleh warga belajar, sesuai
dengan skema alur sistem yang telah dirancang. Setelah proses absensi selesai,
warga belajar dan tutor diminta untuk mengisi angket uji coba kepraktisan. Hasil

data dari angket disajikan sebagai berikut

Tabel 4. 11 Presentase Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil (Warga

Belajar)
Pernyataan Jumlah Warga Belajar Persentase
ke Ya Tidak Ya Tidak
1 19 1 95% 5%
2 18 2 90% 10%
3 17 3 85% 15%
4 19 1 95% 5%
5 20 0 100% 0%
Rata-rata 93% 7%

Sumber data : diolah dari angket uji coba small group (warga belajar),2025
Berdasarkan hasil analisis uji coba one-to-one pada 4 warga belajar

sebagaimana disajikan pada tabel di atas, diperoleh bahwa produk daftar hadir

berbasis QR Code menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 90%. Penilaian ini
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didasarkan lima butir pernyataan yang diajukan dalam angket, yaitu, (1) kartu
absensi warga belajar mudah dikenali dan tidak membingungkan, (2) informasi
dan identitas pada kartu sesuai dan mudah dibaca, (3) kartu absensi warga belajar
mudah dibawa dan tidak mudah rusak, (4) penggunaan kartu tidak menyulitkan
saat kehadiran, (5), terbantu dengan adanya kartu QR Code untuk absensi.
Berikutnya untuk presentase hasil uji coba one to one pada tutor disajikan pada
tabel berikut:
Tabel 4. 12 Presentase Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil (Tutor)

Pernyataan Jumlah Warga Belajar Persentase

ke Ya Tidak Ya Tidak

1 3 0 100% 0%

2 3 0 100% 0%

3 3 0 100% 0%

4 3 0 100% 0%

5 3 0 100% 0%
Rata-rata 100% 0%

Sumber data : diolah dari angket uji coba small group (warga belajar),2025

Berdasarkan hasil analisis uji coba small group pada 3 tutor sebagaimana
disajikan pada tabel di atas, diperoleh bahwa produk daftar hadir berbasis- QR
Code menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 100%. Penilaian ini didasarkan
lima butir pernyataan yang diajukan dalam angket, yaitu, (1), QR Code dapat
dipindai dengan lancar dan mencatat kehadiran, (2), data absensi yang terekam
sesuai dengan identitas warga belajar, (3), proses pemindaian absensi
menggunakan QR Code lebih cepat dibanding cara manual (4), tidak diperlukan
alat tambahan khusus dalam proses pemindaian, (5), penggunaan sistem ini
mudah dipelajari dan tidak menyulitkan.

Berdasarkan hasil uji coba small group yang melibatkan warga belajar dan
tutor, dapat disimpulkan bahwa produk daftar hadir berbasis QR Code memenuhi

kriteria kepraktisan dengan kategori sangat praktis, dengan rata-rata skor hasil
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angket yang diperoleh dari warga belajar dan tutor sebesar 92%. Dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4. 13 Rata-rata Hasil Uji coba Kelompok Kecil

No Subjek Total Skor  Skor Maks Presentase
1 Warga Belajar 93 100 93%
2 Tutor 15 15 100%
Persentase 94%
Sangat

Kriteria Kepraktisan )
Praktis

Sumber data : diolah dari angket uji coba small group (warga belajar dan tutor),2025

Daftar hadir berbasis QR Code dikatakan memenuhi kriteria kepraktisan
apabila hasil penilaian dari uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil yang
dilakukan terhadap warga belajar dan tutor menunjukkan hasil yang positif.
Berikut disajikan rekapitulasi hasil penilaian kepraktisan penggunaan daftar hadir
berbasis QR Code:

Tabel 4. 14 Hasil Rekapitulasi Keprakisan

No Komponen Penilaian  Jumlah Skor Persentase Kategori

1  Uji coba perorangan 23 92% Sangat Praktis
2  Uji coba kelompok kecil 108 94% Sangat Praktis
Total 131 94% Sangat Praktis

Merujuk pada Tabel 4.13, rekapitulasi hasil uji coba terhadap daftar hadir
berbasis QR Code yang melibatkan 24 warga belajar dan 4 tutor dilaksanakan
dalam dua tahap. Pada tahap uji coba perorangan, diperoleh skor sebesar 23
dengan persentase kepraktisan mencapai 92%. Sedangkan pada tahap uji coba
kelompok kecil, produk memperoleh skor 108 dengan persentase 94%. Secara
keseluruhan, jumlah skor dari kedua tahap uji coba tersebut adalah 131 dengan
rata-rata persentase kepraktisan sebesar 94%. Hasil ini mengindikasikan bahwa
daftar hadir berbasis QR Code yang dikembangkan berada dalam kategori sangat
praktis.
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4.3 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk berupa
sistem daftar hadir warga belajar paket B berbasis QR Code yang diterapkan di
SPNF SKB Kota Palembang. Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk
menghasilkan atau penyempurnaan suatu produk sebagai solusi terhadap
permasalahan yang ditemukan di lapangan. Dalam proses pengembangannya,
digunakan model ADDIE yang dikemukakan oleh Robert Maribe Branch dalam
Salma dan Sutikno (2025), yang terdiri dari lima tahapan utama, yakni analisis
(analysis), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation).

Untuk meningkatkan efisiensi waktu dan keterbatasan biaya dalam
penelitian ini, proses pengembangan akan dilakukan melalui empat tahap utama,
yaitu analisis, perancangan, pengembangan, dan implementasi. Pendekatan serupa
juga diterapkan oleh Shomedran dkk. (2024), yang melakukan modifikasi
terhadap model ADDIE dengan menghilangkan tahapan evaluasi secara terpisah.
Modifikasi tersebut dilakukan sebagai respons terhadap keterbatasan sumber
daya, di mana evaluasi disisipkan secara menyeluruh dalam tahap implementasi
guna tetap menjaga efektivitas dan kualitas hasil pengembangan.

Daftar hadir merupakan komponen penting dalam manajemen kelas karena
berfungsi merekam kehadiran peserta didik, yang sering dijadikan indikator
keterlibatan dan disiplin dalam pembelajaran. Novan (2016) menyebutkan bahwa
daftar hadir adalah dokumen krusial dalam mengontrol kehadiran siswa,
sementara Na’im (2018) menegaskan fungsinya sebagai alat pemantauan
kehadiran secara sistematis. Sianturi dkk. (2020) menambahkan bahwa
penggunaan formulir digital seperti Google Form dapat meningkatkan efektivitas,
akurasi, dan aksesibilitas data kehadiran. Oleh karena itu, pencatatan kehadiran
perlu dilakukan secara sistematis dan mudah diakses guna mendukung evaluasi
yang akurat serta meningkatkan mutu pembelajaran.

Dalam tahapan awal penelitian, yang merupakan tahap analisis, peneliti
melaksanakan serangkaian kegiatan untuk memahami konteks dan kebutuhan

terkait sistem daftar hadir. Kegiatan ini meliputi observasi langsung guna
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mengamati implementasi proses absensi di lapangan, wawancara terbuka dengan
tutor untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, kondisi lingkungan, kesiapan
pengguna, serta teknologi yang digunakan. Selain itu, kuesioner juga disebarkan
kepada warga belajar dan wali kelas untuk memperkuat aspek kondisi lingkungan
dan kebutuhan sistem daftar hadir.

Hasil observasi secara langsung menunjukkan bahwa penerapan
pencatatan kehadiran masih dilakukan secara manual, di mana tutor memberikan
selembar kertas kosong kepada warga belajar untuk diisi namanya secara
bergiliran. Proses ini dinilai kurang efisien karena memerlukan waktu yang cukup
lama. Setelah pengisian nama oleh warga belajar, tutor masih harus melakukan
rekapitulasi data kehadiran secara manual, yang berpotensi menambah beban
kerja dan meningkatkan risiko terjadinya kesalahan pencatatan. Pada tahap
selanjunya yakni wawancara terbuka dengan tutor di Satuan Pendidikan Non
Formal (SPNF) SKB Kota Palembang, teridentifikasi beberapa permasalahan dan
kebutuhan yang relevan.

Dari aspek kebutuhan sistem daftar hadir, tutor menilai sistem absensi saat
ini kurang efisien karena masih mengandalkan kertas kosong yang diedarkan dan
diisi secara bergantian oleh warga belajar. Dari aspek kondisi lingkungan, proses
absensi berlangsung di kelas atau ruang belajar dengan fasilitas yang ada, yang
belum sepenuhnya mendukung sistem digital. Meskipun demikian, pemanfaatan
perangkat pribadi seperti handphone tutor masih dapat dioptimalkan. Terkait
kesiapan pengguna, sebagian besar warga belajar belum familiar dengan teknologi
seperti QR Code, namun tutor menyatakan bahwa pengenalan teknologi ini secara
bertahap masih memungkinkan. Tutor sendiri terbuka terhadap penggunaan
teknologi asalkan tetap mudah digunkan dan tidak menyulitkan warga belajar.
Terakhir, mengenai teknologi yang digunakan, tutor menyampaikan bahwa
perngkat yang tersedia saat ini hanyalah handphone pribadi tutor, dan belum
terdapat alat pemindai khusus. Namun, dengan pemanfaatan QR Code,
penggunaan handphone dinilai sudah memadai.

Terdapat beberapa bentuk sistem absensi yang umum digunakan, yaitu: (1)

manual, (2) fingerprint, (3) face recognition, dan (4) QR code. Berbagai metode

79



Universitas Sriwijaya

ini telah diterapkan dalam dunia pendidikan, dimulai dari absensi manual yang
dinilai rentan terhadap kesalahan pencatatan dan kurang efisien (Aini dkk., 2018),
sistem sidik jari yang mampu meningkatkan kedisiplinan melalui identifikasi
biometrik (Mulyadi dkk., 2024), hingga face recognition yang bekerja dengan
mencocokkan wajah peserta melalui kamera berbasis web (Jaini dkk., 2021).
Sementara itu, sistem absensi berbasis QR code memungkinkan pencatatan
kehadiran secara cepat dan real-time hanya dengan memindai kode melalui
perangkat ponsel (Bilgis dkk., 2021). Dari keempat metode tersebut, absensi
berbasis QR code dipandang sebagai alternatif yang paling optimal karena
menawarkan efisiensi, kemudahan implementasi, serta biaya yang lebih
terjangkau.

Tahap analisis kebutuhan yang ketiga adalah penyebaran angket
(kuesioner). Angket ini bertujuan untuk memperkuat temuan dari hasil wawancara
dan dirancang untuk mengumpulkan data mengenai dua aspek utama, yaitu
analisis kondisi lingkungan dan kebutuhan sistem daftar hadir. Hasil dari
penyebaran angket ini secara garis besar menunjukkan temuan yang serupa
dengan hasil wawancara. Hal ini sejalan yang dikatakan oleh Aini, dkk, (2018).
Absensi manual ini sering menghasilkan data yang kurang valid, rawan kesalahan
input, mudah hilang atau rusak, dan proses pengolahannya dianggap kurang
efisien dan efektif, kemudian diperkuat oleh temuan Faizin (2024). Penggunaan
absensi berbasis kertas ini dinilai kurang praktis dan memiliki potensi terjadinya
manipulasi, kesalahan pencatatan dan proses rekapan yang lama.

Berdasarkan hasil analisis tersebut peneliti ingin mengembangkan daftar
hadir warga belajar berbasis QR Code di SPNF SKB Kota Palembang, dengan
mempertimbangkan kelebihan dari QR Code yang akses teknologinya terjangkau
dan tidak memerlukan alat tambahan karena memanfaatkan handphone dari tutor
yang sudah tersedia, hal ini sejalan apa yang dikatakan oleh Bilgis dkk (2021),
sistem absensi menggunakan QR Code merupakan metode pencatatan kehadiran
yang terintegrasi dengan jaringan web, di mana pengguna cukup memindai kode
QR melalui ponsel untuk secara otomatis mencatat kehadiran ke dalam basis data

secara langsung dan tepat waktu. absensi QR Code memberikan proses absensi
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yang cepat dan efisien karena hanya perlu pemindaian menggunakan smartphone,
tanpa alat khusus dan juga teknologi ini lebih murah dan mudah diterapkan karena
hanya membutuhkan kamera ponsel dan koneksi internet .

Tahap perancangan difokuskan pada pengembangan sistem daftar hadir
berbasis QR Code melalui flowchart dan storyboard sebagai panduan kerja.
Rancangannya mencakup pembuatan daftar hadir dengan mengumpulkan data
warga belajar, menyusun Google Form sebagai formulir absensi, serta mengelola
datanya melalui Google Spreadsheet. Tautan absensi individual dikonversi
menjadi QR Code menggunakan QR Explore. Kartu absensi didesain di Canva
dengan mencantumkan identitas dan QR Code, lalu dicetak sesuai jumlah warga
belajar. Aplikasi pemindai QR Code dikembangkan menggunakan Kodular dan
diinstal di perangkat Android. Selama pembelajaran, tutor memindai QR Code
dari kartu warga belajar, dan data kehadiran otomatis tercatat di Spreadsheet.
Rekap data dapat dipantau secara real-time, disimpan, dan dicetak untuk
keperluan dokumentasi.

Penerapan teknologi informasi dalam administrasi pendidikan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi berbagai aktivitas operasional, seperti
pengelolaan data peserta didik, jadwal, dan kehadiran. Menurut Pradana (2024),
sistem informasi yang terintegrasi memudahkan akses data secara real-time,
mempercepat pengambilan keputusan, dan memperkuat komunikasi antara guru,
siswa, dan orang tua. Sementara itu, Arbain dkk. (2024) menyatakan bahwa salah
satu tantangan administrasi adalah beban kerja manual yang berulang, seperti
pencatatan kehadiran dan pengolahan nilai. Penerapan sistem informasi mampu
mengurangi beban tersebut, meningkatkan akurasi data, serta memungkinkan staf
fokus pada tugas strategis. Dengan demikian, teknologi informasi berperan
penting dalam mengotomatisasi pencatatan kehadiran secara cepat dan akurat,
meminimalisir kesalahan, dan memperkuat sistem pengelolaan data pendidikan.

Setelah produk selesai dikembangkan, dilakukan proses validasi oleh tiga
ahli, yaitu ahli media, ahli praktisi, dan ahli bahasa. Masing-masing ahli
memberikan penilaian terhadap produk. Hasil validasi menunjukkan bahwa, ahli

media mendapatkan skor presentase sebesar 98% dengan kategori “sangat valid”,
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ahli praktisi mendapatkan skor presentase sebesar 100% dengan kategori “sangat
valid”, dan ahli bahasa mendapatkan skor sebesar 96% dengan kategori “sangat
valid”. Rekapitulasi penilain dari seluruh validator menghasilkan rata-rata
persentase kevalidan sebesar 98%, yang termasuk kategori “sangat valid”.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem daftar hadir berbasis
QR Code ini sangat valid untuk digunakan oleh warga belajar dan tutor. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian Falagi dkk. (2025), yang menunjukkan bahwa
sistem absensi berbasis QR Code dinyatakan valid untuk diimplementasikan
dalam kegiatan pencatatan kehadiran peserta didik.

Tahap akhir dalam proses penelitian ini adalah tahap implementasi
(Implementation). Pada tahap ini, produk yang telah divalidasi dan direvisi
berdasarkan masukan dari para ahli diuji coba secara langsung kepada warga
belajar dan tutor guna memperoleh data kepraktisan penggunaannya. Proses
implementasi dilakukan dalam dua bentuk uji coba, yaitu uji coba perorangan
(one-to-one) dan uji coba kelompok kecil (small group). Pada uji coba
perorangan, peneliti melibatkan empat warga belajar dan satu tutor yang dipilih
secara acak.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa warga belajar mendapatkan persentase
skor kepraktisan sebesar 90%, dan tutor mendapatkan persentase skor sebesar
100%. Rata-rata skor keseluruhan pada tahap ini adalah 92%, yang tergolong
dalam kategori sangat praktis. Kemudian pada uji coba kelompok kecil yang
melibatkan 20 warga belajar dan 3 tutor, diperoleh skor kepraktisan dari warga
belajar sebesar 93%, dan dari tutor sebesar 100%, sehingga menghasilkan rata-
rata skor keseluruhan sebesar 94%. Nilai termasuk dalam kategori sangat praktis.
Dapat disimpulkan dari kedua hasil uji coba tersebut menunjukkan bahwa produk
daftar hadir berbasis QR Code yang dikembangkan sangat praktis. Temuan ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurcahyati (2025)
dalam penelitianya yang berjudul “Implementasi Sistem E-Absensi untuk
Pemantauan Kedisiplinan Siswa SMK Addin As Shiddieq Kabupaten Pacitan”,
yang mencatat skor kepraktisan sebesar 98% dengan kategori sangat praktis
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Dalam proses pengembangan sistem daftar hadir berbasis QR Code ini,
peneliti menghadapi beberapa kendala teknis yang ditemui. Pertama, terkait
masukan dari validator ahli media mengenai fitur rekapitulasi kehadiran yang di
harapkan dapat mengidentifikasi keterangan kehadiran seperti izin, sakit, dan alpa
secara otomatis. Peneliti mempertimbangkan bahwa penambahan QR Code pada
kartu menjadi terlalu penuh dan juga kartu absensinya dipegang langsung oleh
warga belajar jadi tutor tidak dapat memindainya apabila warga belajar tidak hadir
pada saat kegiatan pembelajaran.

Kendala kedua yang dihadapi adalah terkait usulan penambahan foto
warga belajar pada kartu absensi untuk memverifikasi kepemilikan kartu secara
lebih akurat saat proses pemindaian. Meskipun peneliti menyetujui pentingnya
validasi visual tersebut, namun terkendala oleh tidak tersedianya data pas foto
warga belajar di lembaga, sehingga revisi tersebut belum dapat diterapkan dalam
pengembangan produk ini. Berdasarkan hasil validasi dari para ahli dan dua jenis
uji coba yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem daftar hadir
berbasis QR Code dinyatakan valid dan praktis untuk terapkan oleh warga belajar
paket B maupun tutor di SPNF SKB Kota Palembang.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa sistem
daftar hadir berbasis QR Code yang diterapkan untuk warga belajar Paket B di
SPNF SKB Kota Palembang. Tingkat kevalidan produk diperoleh melalui proses
validasi yang melibatkan tiga ahli, yaitu ahli media, ahli praktisi, dan ahli bahasa.
Hasil penilaian dari ketiga validator menunjukkan bahwa sistem tersebut masuk
dalam kategori “sangat valid.”

Aspek kepraktisan sistem diuji melalui penyebaran angket kepada warga
belajar dan tutor pada tahap uji coba. Pada uji coba perorangan (one-to-one) yang
melibatkan 4 warga belajar dan 1 tutor, diperoleh skor rata-rata sebesar 92%, yang
diklasifikasikan sebagai sangat praktis. Sementara itu, pada uji coba kelompok
kecil (small group) yang melibatkan 20 warga belajar dan 3 tutor, diperoleh skor
rata-rata sebesar 94%, yang juga tergolong dalam kategori sangat praktis. Secara
keseluruhan, total skor dari kedua tahapan uji coba tersebut mencapai 131 dengan
rata-rata persentase sebesar 94% yang tergolong dalam kategori sangat praktis.

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba, dapat disimpulkan bahwa sistem
daftar hadir berbasis QR Code yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
kevalidan dan kepraktisan, sehingga layak digunakan oleh warga belajar dan tutor
di SPNF SKB Kota Palembang.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem daftar hadir

berbasis QR Code pada warga belajar paket B di SPNF SKB Kota Palembang,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut

1. Bagi Tutor
Diharapkan tutor dapat memanfaatkan sistem daftar hadir berbasis QR Code
ini secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan sistem ini dapat
membantu mempermudah proses pencatatan kehadiran dan mengurangi
benan administratif. Tutor juga disarankan untuk memberikan pembimbingan
awal kepada warga belajar terkait cara penggunaan kartu QR Code agar
pelaksanaannya berjalan lancar.

2. Bagi Warga Belajar
Warga belajar diharapkan dapat menjaga dan menggunakan kartu QR Code
yang telah dibuat dengan baik. Selain itu, diharapkan warga belajar bersikap
aktif dalam memahami sistem kehadadiran digital ini sebagai bentuk adaptasi
terhadap perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan.

3. Bagi Lembaga
Lembaga disarankan untuk mempertimbangkan penerapan sistem daftar
hadir berbasis QR Code secara menyeluruh dalam proses pembelajaran, baik
pada program paket B maupun program lainnya. Dukungan sarana-prasarana,
serta pelatihan teknis bagi tutor maupun pengelola, dapat mendukung
kelancaran implementasi sistem ini secara berkelanjutan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem ini lebih
lanjut, misalnya dengan menambahkan fitur laporan otomatis, integrasi
dengan sistem informasi lembaga, atau penggunaan perangkat pemindai
khusus. Selain itu, pengembangan dapat diperluas untuk diterapkan pada
jenjang dan konteks pembelajaran nonformal lainnya, serta dengan uji coba
dalam skala yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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No Nama dan NIP ' Jabatan {
| Shomedrn, M d | Dosen Pendidikan Manyarakat Universitas

198805162019031010 | Sriwijaya |
2| Desfriyanti, M. Pd Guru Bahasa Indonests SMA'N | Tanjung

1978120420070 12003 | Butu ‘l

3 hmu Robmatul Amin, § 1d | Tutor Paket B SPNF SKE Kota Pulembang |

Sebagi vabidotor produk skrips: muhasiswa Hham Ramsdban NIM 06151282126059 dengan
judul “Pengenbangun Daftar Hadie Warga Belafar PARet B Berbusds QR di SPNF SKB
Kota Palembang™,

Demikian, agar tugas i dilaksanakan deogan scbaik-baiknya dan penub msa langgung
jawab

Dikelvarkan di © Indralaye
Puda tanggal 15 Me1 2025
an Dekan

,t ylw Dekan Bidang Akademik.

N I D Ritn Inderawati, M.Pd
S ~...MP 5670426 1991032002

Tembusan :

| Dxekun FKIP Upiversitas Sriwtjava

1 Koordinator Program Pendidikan Masyarakat
FRIP Universitus Stiwijava
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Lampiran 8 Angket Validasi Ahli Media

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

MEDIA DAFTAR HADIR WARGA BELAJAR PAKET B BERBASIS QR CODE DI

SPNF SKB KOTA PALEMBANG
A. ldentitas Pribadi
Nama : Shomedran, S.Pd., M.Pd.
ldentitas/Lembaga  : Dosen Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya
Tanggal S M 2628
B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap daftar hadir warga belajar paket b berbasis
gr code, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap terlebih
dahulu.

2. Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian terhadap dafiar hadir warga belajar paket
b berbasis gr code dengan menggunakan instrument ini.

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam mstrument
ini akan digunakan scbagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan daflar
hadir warga belajar paket b berbasis gr code.

4, Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (V) pada salah satu
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Sctiap butir dalam lembar
penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

4: Berarti "Sangat Baik"

3: Berarti "Baik"

2: Berarti "Kurang Baik"

1: Berarti "Tidak Baik"
C. Aspek Penilaian

Aspek — Pallis
- J 4321
L esesuaian layout dan tata letak identitas %
Desain Tampilan == X
| ~ [Keterbacaan dan kejelasan informasi pada kartu Vv
Kartu Absensi > e
Estetika tampilan kartu warga belajar v
R Code terbaca baik oleh
Teknologi OR ) dapat dengan perangkat v
Code
Penempatan QR Code tepat dan tidak mengganggu | |/
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Penilaian
4 32 \ 1
|
v
ktif
Fungsionalitas 'P(m 1 digunakan untuk mencatat kehadiran U
. dengan sistem OR Code |
Sistem Lo e |
Daftar hadir terckap otomatis ke spreadsheet %
Kartu absensi mudah dibawa dan digunakan 4
Kepraktisan  [Sistem mempermudah dalam pengolahan data I v
kehadiran 1

Maka secara umum daftar hadir warga belajar paket b berbasis gr code ini dinyatakan
[ Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi

[V Layak untuk diuji cobakan dengan revisi

"1 Belum/tidak layak untuk diuji cobakan

Komentar/Saran : ]
ooy Bbidye Ddon W thonn  Sha, e e A,
Y dhwaly

P e Tt ST D

Indralaya, t{Mei 2025
Ahli Media

i

Shomedran, S.Pd., M.Pd..
NIP. 199805162019031010
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Lampiran 9 Angket Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

MEDIA DAFTAR HADIR WARGA BELAJAR PAKET B BERBASIS QR CODE DI

SPNF SKB KOTA PALEMBANG
A. Identitas Pribadi
Nama : Desfriyanti, M,Pd,
Identitas/Lembaga  : Guru Bahasa Indonesia SMA Negeri | Tanjung Batu
Tanggal S M 2el8

B. Petunjuk Pengisian

C. Aspek Penilaian

Sebelum melakukan penilaian terhadap daftar hadir warga belajar paket b berbasis
gr code, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap terlebih
dahulu. '

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap daftar hadir warga belajar paket
b berbasis gr code dengan menggunakan instrument ini.

Penilaian Bapak/Ibu pada setiop butir pertanyaan yang terdapat dalam instrument
ini akan digunakan scbagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan daflar
hadir warga belajar paket b berbasis gr code.

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (V') pada salah satu
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu, Setiap butir dalam lembar
penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

4: Berarti "Sangat Baik"

3: Berarti "Baik"

2: Berarti "Kurang Baik™

I: Berarti "Tidak Baik"

Aspek Indikator

Bahasa (PUEBI)

Penggunaan ejaan sesuai dengan kaidah PUEBI | /|
~ [Tata bahasa sesuai dengan aturan bahasa
Kesesuaian

jndonesia v
Pemilihan diksi atau kosakata tepat dan sesuai
dengan konteks pendidikan

Bahasa yang digunakan komunikatif dan mudab |/
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disusun sccara jelas

Penilaian

Aspek Indikator :
4321
TN iy v |
Bahasa imat instruksi pada kartu atau sistem absensi | ‘

kalu?at yang digunakan efektif dan tidak i

|
bulkan makna ganda o i
Konsistensi penggunaan istilah dan gaya bahasa J A
dalam semua bagian produk

Maka secara umum daflar hadir warga belajar paket b berbasis gr code ini dinyatakan

o Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi
"1 Layak untuk diuji cobakan dengan revisi
[ Belum/tidak layak untuk diuji cobakan

Komentar/Saran :

104

Indralaya, 24 Mei 2025
Ahli Bahasa

Desfriyanti, M.Pd.
NIP. 197812042007012003
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Lampiran 10 Angket Validasi Ahli Praktisi

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

MEDIA DAFTAR HADIR WARGA BELAJAR PAKET B BERBASIS QR CODE DI

SPNF SKB KOTA PALEMBANG
A. ldentitas Pribadi
Nama : Shomedran, S.Pd., M.Pd.
ldentitas/Lembaga  : Dosen Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya
Tanggal S M 2628
B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap daftar hadir warga belajar paket b berbasis
gr code, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas secara lengkap terlebih
dahulu.

2. Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian terhadap dafiar hadir warga belajar paket
b berbasis gr code dengan menggunakan instrument ini.

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam mstrument
ini akan digunakan scbagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan daflar
hadir warga belajar paket b berbasis gr code.

4, Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (V) pada salah satu
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Sctiap butir dalam lembar
penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

4: Berarti "Sangat Baik"

3: Berarti "Baik"

2: Berarti "Kurang Baik"

1: Berarti "Tidak Baik"
C. Aspek Penilaian

Aspek — Pallis
- J 4321
L esesuaian layout dan tata letak identitas %
Desain Tampilan == X
| ~ [Keterbacaan dan kejelasan informasi pada kartu Vv
Kartu Absensi > e
Estetika tampilan kartu warga belajar v
R Code terbaca baik oleh
Teknologi OR ) dapat dengan perangkat v
Code
Penempatan QR Code tepat dan tidak mengganggu | |/
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Maka secara umum, daftar hadir warga belajar paket b berbasis gr code ini dinyatakan
¥ Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi
[J Layak untuk diuji cobakan dengan revisi

[ Belum/tidak layak untuk diuji cobakan

Komentar/Saran :

| Katev  bisa & korty Abgensi adu fote wewye belajor
oger poxrta Jidik dapat  hertiv dam disiplin dalem
Keheodivan rys

2. Perly  mtvgedukasy o G(CoWa debail  Jan lcn,k.'
Kepadn  guru [hutor  gany glenn  pumgaplimsieem obcen

berbasiy @r Code
3, Koy pode boe lo Alting] L bages, Copayge \eir [0m Sampel foanet,

Indralaya, 2 3Mei 2025
Ahli Praktisi

Fitno Rohmatul Amin, $.Pd
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Lampiran 11 Surat Keterangan Ahli Media

SURAT KETERANGAN AHLI MEDIA

Saya yang bertanda tanda tangan dibawah ini:
Nama : Shomedran, S.Pd., M.Pd.
NIP  : 199805162019031010

Menyatakan bahwa telah melakukan validasi pada Daftar Hadir Warga Belajar Paket B
Berbasis QR Code di SPNF SKB Kota Palembang pada mahasiswa berikut:

Nama : llham Ramadhan

NIM : 06151282126059

Judul : Pengembangan Daftar Hadir Warga Belajar Paket B Berbasis QR Code di
SPNF SKB Kota Palembang

Berdasarkan hasil validasi dinyatakan bahwa media pada Daftar Hadir Warga Belajar Paket B
Berbasis QR Code di SPNF SKB Kota Palembang telah memenuhi kniteria valid, Demikian
surat keterangan ini saya buat dengan scharusnya untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Indralaya, Z\Mei 2025
Validator,

—=_,

Shomedran, S.Pd., M.Pd.
NIP. 199805162019031010
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Lampiran 12 Surat Keterangan Ahli Bahasa

SURAT KETERANGAN AHLI BAHASA

Saya yang bertanda tanda tangan dibawah ini:
Nama : Desfriyanti, S.Pd., M.Pd.
NIP  : 197812042007012003

Menyatakan bahwa telah melakukan validasi pada Daflar Hadir Warga Belajar Paket B
Berbasis QR Code di SPNF SKB Kota Palembang pada mahasiswa berikut:

Nama : [lham Ramadhan
NIM  :06151282126059

Judul : Pengembangan Dafiar Hadir Warga Belajar Paket B Berbasis OR Code di
SPNF SKB Kota Palembang

Berdasarkan hasil validasi dinyatakan bahwa bahasa pada Daftar Hadir Warga Belajar Paket
B Berbasis OR Code di SPNF SKB Kota Palembang telah memenuhi kriteria valid. Demikian
surat keterangan ini saya buat dengan seharusnya untuk digunakan sebagaimana mestinya

Indralaya, 24 Mei 2025
Validator,

NIP. 197812042007012003
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Lampiran 13 Surat Keterangan Ahli Praktisi

SURAT KETERANGAN AHLI PRAKTISI

Suyn yang bertands tanda tangan dibawah ini:
Nama : Fitrio Rohmatul Amin, S.Pd

Menyatakan bahwa telah melakukan validasi terhadap pada Daftar Hadir Warga Belajar Paket
B Berbasis QR Code di SPNF SKB Kota Palembang pada mahasiswa berikut:

Nama : [lham Ramadhan
NIM : 06151282126059

Judul ; Pengembangan Daftar Hadir Warga Belajar Paket B Berbasis OR Code di
SPNF SKB Kota Palembang

Berdasarkan hasil validasi dinyatakan bahwa data warga belajar pada Daftar Hadir Warga
Belajar Paket B Berbasis QR Code di SPNF SKB Kota Palembang telah memenuhi kriteria
valid. Demikian surat keterangan ini saya buat dengan scharusnys untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Indralaya, 2 3Mei 2025
Validator,

Fitrio Rohmatul Amin, S.Pd
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Lampiran 14 Hasil Angket Analisi Kebutuhan Warga Belajar

No. Resp Pernyataan TOTAL

1 1 1 1 1 1 0 1 1 7
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Lampiran 15 Hasil Angket Analisi Kebutuhan Tutor

No. Pernyataan Total
respon P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8
1 1 1 1 1 1 1 1 1 8
2 1 1 1 1 1 1 1 1 8
3 1 1 1 1 1 1 1 1 8

TOTAL 3 3 3 3 3 3 3 S
Persentase 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

Lampiran 16 Hasil Angket Uji Coba One-to-One Warga Belajar

warga Pernyataan total skor  persentase
belajar 1 2 3 4 5 skor maks
1 1 1 1 0 1 4 5 80%
2 1 1 0 1 1 4 5 80%
3 1 1 1 1 1 5 5 100%
4 1 1 1 1 1 5 5 100%
total skor 4 4 3 3 4 18 20 90%
skor maks 4 4 4 4 4 20

persentase  100% 100% 5%  75% 100% 90%
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Lampiran 17 Hasil Angket Uji Coba One-to-One Tutor

Pernyataan total skor

tutor 1 > 3 2 5 skor maks persentase
1 1 1 1 1 1 5 5 100%
total skor 1 1 1 1 1 5 5 100%
skor maks 1 1 1 1 1 5 5 100%

persentase 100%  100%  100% 100%  100%  100%

Lampiran 18 Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil Warga Belajar

Warga Belajar 1 > Pern;/ataan 2 c Total Skor Skor Maks Persentase
1 1 0 1 1 1 4 5 80%
2 1 1 1 1 1 5 5 100%
3 1 1 1 1 1 5 5 100%
4 1 1 1 1 1 5 5 100%
5 1 1 1 1 1 5 5 100%
6 1 1 1 0 1 4 5 80%
7 1 1 0 1 1 4 5 80%
8 1 0 1 1 1 4 5 80%
9 0 1 0 1 1 3 5 60%
10 1 1 0 1 1 4 5 80%
11 1 1 1 1 1 5 5 100%
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Warga Belajar Pernyataan Total Skor Skor Maks Persentase

12 1 1 1 1 1 5 5 100%
13 1 1 1 1 1 5 5 100%
14 1 1 1 1 1 5 5 100%
15 1 1 1 1 1 5 5 100%
16 1 1 1 1 1 5 5 100%
17 1 1 1 1 1 5 5 100%
18 1 1 1 1 1 5 5 100%
19 1 1 1 1 1 5 5 100%
20 1 1 1 1 1 5 5 100%

Total Skor 19 18 17 19 20 93 100 93%

Skor Maks 20 20 20 20 20 100

Persentase 95% 90% 85% 95% 100% 93%

Lampiran 19 Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil Tutor

Pernyataan Total Skor
Tutor 1 > 3; 7 5 Skor Maks Persentase
1 1 1 1 1 1 5 5 100%
2 1 1 1 1 1 5 5 100%
3 1 1 1 1 1 5 5 100%
Total Skor 3 3 3 3 3 15 15 100%
Skor Maks 3 3 3 3 3 15

Persentase 100% 100% 100% 100%  100%  100%
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Lampiran 20 Dokumentasi Kegiatan
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